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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Salah satu masalah dalam pendidikan nasional yang masih tetap hangat  dibicarakan adalah masalah kualitas pendidikan. Masalah peningkatan kualitas pendidikan dapat dilihat dari berbagai faktor. Faktor utama yang mempengaruhi kualitas pendidikan adalah faktor masukan, proses dan hasil. Oleh karena itu pembenahan terhadap kualitas pendidikan itu sendiri dapat dilakukan melalui pembenahan terhadap ketiga faktor utama tersebut. Faktor masukan meliputi siswa, guru, manajemen, kurikulum, alat dan perlengkapan, serta masukan lingkungan meliputi masyarakat, industri/perusahaan, dan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM). Faktor proses meliputi penggunaan strategi, pembelajaran yang tepat, strategi pengorganisasian, penyampaian dan pengelolaan. Faktor hasil meliputi efektivitas, efisiensi dan daya tarik.
Mempersiapkan siswa SMK untuk menempuh dunia kerja, sekolah
memberikan mata pelajaran Produktif  Teknik  Komputer Jaringan (TKJ). Mata pelajaran TKJ merupakan mata pelajaran yang wajib ditempuh oleh siswa SMK khususnya kelas XI. Bertujuan untuk menciptakan lulusan yang terampil, menguasai teknologi dan siap pakai di dunia kerja. Berdasarkan Permendiknas No. 22 tahun 2006 tentang Standar Isi menyatakan bahwa mata pelajaran TKJ dimaksudkan untuk mempersiapkan siswa agar mampu mengantisipasi pesatnya perkembangan tersebut. Mata pelajaran TKJ perlu diperkenalkan, dipraktekkan dan dikuasai siswa sedini mungkin agar mereka memiliki bekal untuk menyesuaikan diri dalam kehidupan global. Mata pelajaran TKJ diajarkan untuk mendukung pembentukkan kompetensi program keahlian serta memudahkan siswa mendapatkan pekerjaan yang berskala nasional maupun internasional. Mata pelajaran  TKJ disini bukan hanya mata pelajaran teori saja tetapi juga dipraktekkan secara langsung dengan menerapkan teknologi komputer di laboratorium komputer tentunya. 

Prestasi belajar TKJ yang baik tentunya didukung oleh komponen-komponen yang baik pula, sarana yang mendukung, motivasi belajar siswa, proses belajar yang kondusif semuanya harus saling melengkapi satu dengan yang lain. Terutama dalam hal pembelajaran praktek, faktor sarana harus lebih diutamakan. Salah satu yang termasuk dalam sarana pembelajaran adalah laboratorium. Laboratorium komputer yang saat ini diinginkan bagi peserta didik maupun pendidik adalah laboratorium yang mendukung terlaksananya proses pembelajaran sebagai tempat praktikum bagi siswa untuk memperoleh pengetahuan dan mengembangkan pengetahuan dan keterampilan di bidang
komputer. Dengan kata lain untuk meningkatkan sumber daya professional 
khususnya tentang pengetahuan dan keterampilan menggunakan atau pengaplikasian komputer yang semakin berkembang.
Pendidik (meliputi guru dan dosen) merupakan sumber daya pendidikan yang mempunyai posisi sentral. Hal ini disebabkan peran pendidik yang sangat strategis dalam mencapai tujuan pendidikan. Karena itu, walaupun sumber daya pendidikan lainnya cukup memadai, akan menjadi tidak berarti bila dikelola oleh pendidik yang tidak berkompeten. Sebaliknya, walaupun sumber daya pendidikan lainnya kurang memadai, jika dikelola oleh pendidik yang berkompeten secara kreatif, maka tujuan pendidikan tetap akan dapat tercapai. Untuk merespon hal tersebut pemerintah telah menerbitkan undang-undang yang berkaitan dengan dunia pendidikan yang terdapat dalam UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan UU RI No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen.  UU tersebet secara yuridis formal mendudukkan guru dan dosen sebagai unsur pendidik yang merupakan tenaga profesional. Karena itu guru dan dosen harus mendapatkan pendidikan dan pelatihan yang memadai, agar menjadi guru dan dosen yang berkewenangan (qualified) dan cakap (competent). 

Selanjutnya dalam undang-undang tersebut, mengisyaratkan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Profesionalisme dalam pendidikan perlu dimaknai bahwa guru haruslah orang yang memiliki instink sebagai pendidik, mengerti dan memahami peserta didik. Guru harus menguasai secara mendalam minimal satu bidang keilmuan.

Guru harus memiliki sikap integritas professional, kedudukan guru sebagai tenaga profesional sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1) berfungsi untuk meningkatkan martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional. Guru merupakan agen pembelajaran (learning agent) adalah peran guru antara lain sebagai fasilitator, motivator, pemacu, perekayasa pembelajaran, dan pemberi inspirasi belajar bagi peserta didik. Pasal 35 ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia No.20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa standar nasional pendidikan yang terdiri atas standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, standar tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan harus ditingkatkan secara berencana dan berkala. Guru berkewajiban (1) menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis, (2) mempunyai komitmen secara profesional untuk meningkatkan mutu pendidikan dan (3) memberian teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan kepadanya.
Pendidik yang mempunyai karakter yang sesuai dengan 7 indikator guru profesional berdasarkan UU tahun 2003 tersebut, tentu akan disenangi oleh peserta didik, dengan sendirinya apa yang disampaikan didalam maupun diluar kelas akan disenangi peserta didik juga. Banyak siswa yang membenci suatu ilmu atau materi pembelajaran karena watak gurunya yang keras, kasar dan cara mengajar guru yang sulit. Disisi lain pula siswa menyukai dan tertarik untuk mempelajari suatu ilmu atau mata pelajaran, karena cara perlakuan yang baik, kelembutan, keteladanannya yang indah dari gurunya Jika dijabarkan.
Keberhasilan suatu negara mampu bersaing di era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA), salah satunya ditentukan oleh keberhasilan mengelola sumber daya manusia (SDM). Perdayaan SDM dapat dilakukan melalui jalur pendidikan di sekolah. Guru merupakan elemen kunci keberhasilan pendidikan di sekolah. Semua komponen pendidikan seperti kurikulum, sarana prasarana dan sebagainya tidak akan banyak berarti apabila tidak ditunjang oleh kualitas dalam mengelola kegiatan pembelajaran di kelas. Tingginya harapan masyarat terhadap layanan pendidikan yang berkualitas menuntut keberadaan guru berkualitas, dimana kualitas guru dapat dinilai dari kinerjanya.
Proses pembelajaran TKJ baik teori maupun praktik dibutuhkan
juga fasilitas lainnya yang mendukung di dalam laboratorium komputer. Fasilitas
tersebut juga harus sesuai dengan perkembangan zaman misalnya komputer
dilengkapi dengan program-program baru, tersedianya modul pengoperasian
komputer, jumlah komputer disesuaikan dengan jumlah siswa yang ada di kelas,
tersedianya LCD untuk pembelajaran, serta AC untuk mendukung kenyamanan
saat proses belajar mengajar. Keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran dapat dilihat dari hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa tersebut diperoleh setelah proses pembelajaran berlangsung. Kegiatan proses pembelajaran akan mempengaruhi baik buruknya terhadap hasil belajar siswa. Apabila proses pembelajaran tidak berjalan dengan baik maka akan sangat berpengaruh terhadap pencapaian keberhasilan tujuan pembelajaran. Sedangkan salah satu faktor penting untuk efektifitas pembelajaran adalah faktor evaluasi, baik terhadap proses maupun hasil pembelajaran.

Evaluasi menempati posisi yang sangat strategis dalam proses pembelajaran. Sedemikian penting evaluasi ini sehingga tidak ada satupun usaha untuk memperbaiki mutu pembelajaran yang dapat dilakukan dengan baik tanpa disertai langkah evaluasi. Ada tiga manfaat evaluasi yaitu: (1) memahami suatu proses pembelajaran, (2) membuat keputusan, (3) meningkatkan kualitas pembelajaran. Evaluasi sangat diperlukan dalam setiap pembelajaran, karena dengan adanya evaluasi dapat mendorong siswa, guru, bahkan pihak sekolah untuk menjadi yang lebih baik dari  sebelumnya. Sebagai contoh, dengan adanya evaluasi dapat mendorong siswa untuk lebih giat belajar secara terus menerus.  Evaluasi juga dapat mendorong guru untuk lebih meningkatkan kualitas proses pembelajaran, sehingga pembelajaran tersebut dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Evaluasi juga dapat mendorong sekolah untuk lebih meningkatkan fasilitas dan kualitas manajemen sekolah, sehingga akan meningkatkan taraf pendidikan di Indonesia.
Berdasarkan observasi awal tertanggal 7 juli – 22 juli 2015 yang telah dilakukan di lapangan, diperoleh data bahwa pelaksanaan pembelajaran TKJ di SMK Negeri 1 Sengkang masih memperlihatkan ketidaksiapan baik personal, sarana prasarana, serta belum optimalnya pelaksanaan proses pembelajaran. Fakta menunjukkan bahwa hasil belajar mata pelajaran TKJ siswa kelas XI sebagian besar masih rendah, yaitu lebih dari setengah siswa tergolong kategori belum tuntas, sedangkan kurang dari setengah siswa yang mampu melewati nilai sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM 75), Fajar S.Suharto (2012). Rendahnya hasil belajar TKJ dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kesulitan siswa dalam memahami pelajaran TKJ, penggunaan media belajar, cara guru mengajar TKJ dan sebagainya. Dari segi sarana prasarana, SMK Negeri 1 Sengkang mempunyai beberapa laboratorium yang digunakan untuk mendukung pembelajaran praktik, salah satunya adalah laboratorium komputer. Ada satu laboratorium komputer yang digunakan untuk semua kelas dari kelas X sampai kelas XII, dan tidak hanya digunakan untuk mata pelajaran TKJ saja, tetapi juga untuk praktek mata pelajaran desain grafis. Kondisi laboratorium di SMK Negeri 1 Sengkang sudah cukup baik namun masih perlu di benahi. Diruang laboratorium memiliki kurang lebih 25 unit komputer, sedangkan jumlah siswa kelas XI pada setiap kelas antara 25-40 siswa, sehingga dalam pembelajaran praktek biasanya satu komputer digunakan untuk 2 orang siswa. Kurangnya jumlah komputer yang dimiliki sekolah dapat menghambat keberhasilan pelaksanaan proses pembelajaran. Pada dasarnya, proses pembelajaran TKJ lebih bersifat konstruksi pengetahuan dan keterampilan melalui aktivitas berfikir dan pengalaman bersentuhan langsung dengan objek TKJ, memperlihatkan keseimbangan antara aspek, teori, praktek dan personal sosial. Seorang guru juga dituntut lebih meningkatkan profesionalnya dalam pembelajaran sehingga apa yang diinginkan dalam proses pendidikan dapat tercapai dengan maksimal. 
Guru yang professional adalah seorang guru yang terlatih dan terdidik dengan baik serta memiliki pengetahuan yang optimal dibidangnya sehingga mampu memberikan pelayanan dengan baik pada peserta didiknya, itulah yang dituntut dalam pembelajaran TKJ di sekolah. Oleh karena itu, diperlukan adanya evaluasi terhadap pelaksanaan pembelajaran TKJ di SMK Negeri 1 Sengkang, karena dengan adanya beberapa kekurangan dalam pelaksanaan pembelajaran TKJ tersebut, peneliti ingin mengetahui pelaksanaan pembelajaran TKJ.Apakah sesuai dengan perencanaan pembelajaran yang telah dirancang dan apakah siswa dapat menguasai materi yang diberikan oleh guru, serta dapat digunakan sebagai tolak ukur untuk melaksanakan pembelajaran TKJ yang lebih baik dari sebelumnya. Berdasarkan pertimbangan dan kenyataan pembelajaran TKJ di sekolah mengenai adanya ketidaksiapan personal, sarana prasarana, belum optimalnya pelaksanaan proses pembelajaran dan untuk lebih mengetahui sejauh mana pelaksanaan proses pembelajaran, maka mendorong penulis untuk meneliti lebih mengenai pembelajaran yang terjadi 

Penilaian kinerja guru mengacu pada 3 (tiga) tugas utama guru yang meliputi kegiatan merencanakan pembelajaran melaksanakan pembelajaran, dan menilai pembelajaran, yang dijabarkan di 8 standar nasional pendidikan. Dalam penilaian terdapat persyaratan penting harus ditaati oleh penilai. Adapun persyaratannya adalah, valid, reliabel dan praktis dengan prinsip pelaksanaan PK GURU  harus berdasarkan ketentuan, berdasarkan kinerja dan berlandaskan dokumen PK GURU Kemendiknas, (2010). PK GURU dilaksanakan untuk mewujudkan guru yang profesional,  karena harkat dan martabat suatu profesi ditentukan oleh kualitas layanan profesi yang  bermutu. Kegiatan pembelajaran secara tepat  tentang kegiatan  guru di dalam  kelas,  dan membantu mereka untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilannya,  akan  memberikan kontribusi  secara  langsung pada peningkatan kualitas pembelajaran  yang dilakukan, sekaligus membantu pengembangan karir guru sebagai  tenaga  profesional.
Boyd, (2005) mengemukakan bahwa evaluasi  kinerja guru didesain untuk melayani dua tujuan, yaitu : (1) untuk mengukur kompetensi guru dan (2) mendukung pengembangan professional. Demikian perlu diadakan tinjauan kembali terhadap kinerja guru-guru di  SMK Negeri 1 Sengkang karena sebagai salah satu sarana diagnosis awal  dalam pengembangan dan peningkatan kinerja guru sebagai tenaga professional. Kenyataannya saat ini, guru-guru yang sudah profesional belum menunjukkan perubahan yang signifikan. Oleh karena itu, untuk meyakinkan bahwa setiap guru adalah seorang profesional di bidangnya dan  sebagai  penghargaan atas prestasi kerjanya, maka  Penilaian Kemampuan Guru (PK GURU)  harus dilakukan terhadap guru  di semua satuan pendidikan  formal  yang diselenggarakan oleh pemerintah,  pemerintah daerah, dan masyarakat.  Guru yang dimaksud tidak terbatas pada guru yang bekerja di  satuan  pendidikan  di bawah kewenangan Kementerian Pendidikan Nasional, tetapi juga mencakup   guru yang bekerja di satuan pendidikan di lingkungan Kementerian Agama.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti memandang perlu
permasalahan dari judul di atas adalah:  

1. Bagaimanakah Perencanaan pembelajaran TKJ pada siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Sengkang?.
2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran TKJ pada siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Sengkang?. 
3. Bagaimanakah evaluasi pembelajaran TKJ pada siswa kelas IX di SMK Negeri 1 Sengkang?.
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan utama yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Perencanaan pembelajaran TKJ pada siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Sengkang, 
2. Pelaksanaan pembelajaran TKJ pada siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Sengkang. 

3. Evaluasi pembelajaran TKJ pada siswa kelas XI SMK Negeri 1 Sengkang.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun praktis.

1. Secara teoritis:

a. Menambah khazanah pengetahuan terhadap pelaksanaan pembelajaran.
b. Menambah wawasan guru dalam rangka meningkatakan pelaksanaan pembelajaran.
c. Bahan kajian lebih lanjut oleh para peneliti pada masa yang akan datang.
2. Secara praktis:
a. Dapat memberikan masukan kepada lembaga pendidikan yang bersangkutan yakni SMK Negeri 1 Sengkang agar dapat dijadikan sebagai acuan tindak lanjut dalam pelaksanaan pembelajaran.
b. Memberikan kontribusi bagi para guru yang ada di sekolah tersebut, yakni SMK Negeri 1 Sengkang agar terus meningkatkan pelaksanaan pembelajaran.
c. Bagi penulis diharapkan dapat memberikan bekal ilmu untuk dijadikan pegangan ketika kelak menghadapi kenyataan sebagai guru untuk lebih menjadi professional.
d. Sebagai dasar pemikiran dan pertimbangan baik dalam pengambilan kebijakan, pembinaan, terhadap para guru SMK untuk masa yang akan datang.
e. SMK di Kabupaten Wajo dalam rangka meningkatkan kompetensi guru, dapat memperhatikan persepsi terhadap gaya pembelajaran dan komunikasi untuk meningkatan pelaksanaan pembelajaran.

f. Kepada para guru, staf, dan pegawai lainnya sebagai bahan masukan dalam rangka meningkatkan pelaksanaan pebelajaran di SMK Negeri 1 Sengkang.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pendidikan Kejuruan
Pengertian tentang pendidikan kejuruan dalam pembicaraan sehari-hari. Menurut Undang-Undang Pendidikan Nasional (UUSPN) No. 20 tahun 2003 ”Pendidikan kejuruan adalah pendidikan yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk dapat bekerja dalam bidang tertentu dan siap pula melanjutkan ke tingkat pendidikan yang lebih tinggi.  Berikut adalah di antara pengertian dan tujuan pendidikan kejuruan dari berbagai sumber dan pakar pendidikan; (1) pendidikan Kejuruan adalah pendidikan pada jenjang menengah yang mengutamakan pengembangan kemampuan siswa untuk melaksanakan jenis pekerjaan tertentu. PP 29 tahun 1990 Pasal 1 ayat 3, (2) pendidikan kejuruan adalah pendidikan yang diarahkan untuk mempelajari bidang khusus, agar para lulusan memiliki keahlian tertentu seperti bisnis, pabrikasi, pertanian, kerumahtanggaan, otomotif telekomunikasi, listrik, bangunan dan sebagainya (Snenden, 1999), (3) pendidikan teknologi dan kejuruan adalah bagian dari pendidikan yang meneatak individu agar dia dapat bekerja pada kelompok tertentu (Evan, 1978), (4) pendidikan teknologi dan kejuruan adalah suatu program yang berada di bawah organisasi pendidikan tinggi yang diorganisasikan untuk mempersiapkan peserta didik memasuki dunia kerja (Good, 1959).
Berdasarkan definisi di atas dapat dikemukakan bahwa pendidikan teknologi dan kejuruan adalah pendidikan yang diselenggarakan bagi para siswa yang ingin merencanakan dan mengembangkan karirnya pada bidang keahlian tertentu untuk bekerja secara produktif  dan profesional dan juga siap melanjutkan ketingkat pendidikan yang lebih tinggi.
Di samping itu pendidikan kejuruan juga berfungsi mempersiapkan siswa menguasai Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Fungsi pendidikan kejuruan menyiapkan siswa menjadi tenaga kerja produktif antara lain meliputi; (1) memenuhi keperluan tenaga kerja dunia usaha dan industri, (2) Menciptakan lapangan kerja bagi dirinya dan bagi orang lain, (3) Merubah status siswa dari ketergantungan menjadi bangsa yang produktif (Criticos, 2001). Pemahaman tentang pendidikan kejuruan, sangat penting untuk dipahami terkait karakteristik pendidikan kejuruan terlebih dulu. Meskipun pendidikan kejuruan tidak terpisahkan dari sistim pendidikan secara keseluruhan, namun sudah barang tentu mempunyai kekhususan atau karakteristik tertentu yang membedakannya dengan pendidikan yang lain. 
Perbedaan ini tidak hanya dalam definisi, struktur organisasi dan tujuan pendidikannya saja, tetapi juga tercermin dalam aspek-aspek lain yang erat kaitannya dengan perencanaan kurikulum, yaitu (Hersey & Blanchard, 1993):
1. Orientasi pendidikan kejuruan
      Sebagai suatu sistem pendidikan yang bertujuan mempersiapkan lulusannya memasuki lapangan kerja, maka orientasi pendidikan kejuruan haruslah tertuju kepada keberhasilan belajar berupa output atau lulusannya yang dapat dipasarkan di pasar tenaga kerja. Lebih jauh keberhasilan program pendidikan kejuruan secara tuntas berorientasi pada penampilan para lulusannya kelak di lapangan kerja.

2. Justifikasi untuk eksistensinya 
      Untuk mengembangan program pendidikan kejuruan perlu alasan atau jastifikasi khusus yang ini tidak begitu dirasakan oleh pendidikan umum. Justifikasi khusus adalah adanya kebutuhan nyata yang dirasakan tenaga kerja di lapangan kerja atu industri baik jasa maupun barang.

3. Fokus kurikulumnya
      Pendidikan kejuruan bukan hanya menekankan pada aspek skill material saja, tetapi juga menekankan kepada aspek belajar yang lainnya. Rangsangan dan pengalaman belajar yang disajikan melalui pendidikan kejuruan mencakup rangsangan dan pengalaman belajar yang mengembangkan domain afektif, kognitif dan psikomotor berikut paduan integralnya yang siap untuk dipadukan baik pada situasi kerja yang tersimulasi lewat proses belajar maupun nanti dalam situasi kerja yang sebenarnya. Ini termasuk sikap kerja dan orientasi nilai yang mendasari aspirasi, motivasi dan kemampuan kerjanya.

4. Kriteria keberhasilannya 
      Berlainan dengan pendidikan umum, kriteria untuk menentukan keberhasilan suatu lembaga pendidikan kejuruan pada dasarnya menerapkan 2 kriteria yaitu keberhasilan di sekolah (in school success) dan (out of school succes). Kriteria pertama meliputi aspek keberhasilan siswa dalam memenuhi persyaratan kurikuler yang sudah diorientasikan ke persyaratan dunia kerja, sedang kriteria yang kedua diindikasikan oleh keberhasilan atau penampilan lulusan setelah berada di dunia kerja yang sebenarnya.

5. Kepekaannya terhadap perkembangan masyarakat 
      Komitmen yang tinggi untuk selalu berorientasi ke dunia kerja, pendidikan kejuruan mempunya ciri lain berupa kepekaan atau daya suai yang tinggi terhadap perkembangan masyarakat dan dunia kerja. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pasang surutnya dunia suatu bidang pekerjaan, inovasi dan penemuan-penemuan baru di bidang produksi barang dan jasa, semuanya itu sangat besar pengaruhnya terhadap kecenderungan perkembangan pendidikan kejuruan.

6. Perbekalan logistiknya 
      Ditinjau dari segi peralatan belajar, maka untuk mewujudkan situasi atau pengalaman belajar yang dapat mencerminkan situasi dunia kerja secara realistis dan edukatif diperlukan banyak perlengkapan, sarana dan perbekalan logistik yang lain. Bengkel kerja dan laboratorium adalah kelengkapan umum yang menyertai eksistensi suatu sekolah kejuruan. Hal ini membuat membuat sekolah kejuruan membutuhkan biaya yang jauh lebih banyak dibandingkan dengan sekolah umum.

7. Hubungannya dengan masyarakat dunia usaha/ dunia industri. 
      Hubungan lebih jauh dengan masyarakat yang mencakup daya dukung dan daya serap lingkungan yang sangat penting perannya bagi hidup dan matinya suatu lembaga pendidikan kejuruan. Perwujudan hubungan timbal balik yang menunjang ini mencakup adanya dewan penasehat kurikulum kejuruan (curriculum advisory commitee), kesediaan dunia usaha menampung anak didik sekolah kejuruan dalam program kerjasama yang memungkinkan kesempatan pengalaman belajar di lapangan.

Dalam implementasinya, ketujuh karekteristik pendidikan kejuruan tersebut di atas, mempunyai implikasi dan konsekuensi yang luas terhadap proses perencanan kurikulum pendidikan kejuruan itu sendiri.
B. Kinerja Guru

Kata kinerja adalah terjemahan dari kata performance yang didefinisikan sebagai hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target, sasaran dan kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama (Rivai & Basri, 2005). Menilai kinerja guru berada pada bidang garapan sumber daya manusia, yakni guru dalam fungsi pengawasan dimana salah satu komponenya adalah melakukan penilaian, sedangkan kinerja guru itu sendiri menunjuk pada bagaimana guru merencanakan pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran dan melakukan penilaian hasil belajar dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.

Penilaian ini merupakan serangkaian kegiatan untuk memperoleh, menganalisi, dan menafsirkan data tentang proses dan hasil yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan, sehingga menjadi informasi yang bermakna dalam pengambilan keputusan (Ravai & Basri, 2005). Kualitas kinerja guru meliputi beberapa hal pokok yang berkenaan dengan: (1) pengertian kinerja, (2) kualitas kinerja guru, dan (3) ukuran kualitas kinerja guru. Kinerja adalah performance atau unjuk kerja. Kinerja dapat pula diartikan prestasi kerja atau pelaksanaan kerja atau hasil unjuk kerja. (LAN, 1992). Sementara itu menurut (Smith, 2003) Kinerja adalah performance is output derives from proceses, human or therwise, yaitu kinerja adalah hasil dari suatu proses yang dilakukan manusia. Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Kinerja merupakan suatu wujud perilaku sesorang atau organisasi dengan orientasi prestasi. Kinerja seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti: abiity, capacity, held, incentive, envirolment dan validity (Noto Atmojo, 1992).

Berkaitan dengan kinerja guru, wujud perilaku yang dimaksud adalah kegiatan guru dalam proses pembelajaran yaitu bagaimana seorang guru merencanakan pembelajaran, melaksanakan kegiatan pembelajaran, dan menilai hasil belajar. Ukuran dari kinerja menurut (T.R. Mitchell, 1989) dapat dilihat dari quality of works, promthness, initiative, and communication. Keempat komponen tersebut adalah ukuran standar kinerja yang dapat dijadikan dasar untuk mengetahui baik-buruknya atau efektif tidaknya kinerja seorang guru. Standar kinerja perlu dirumuskan untuk dijadikan acuan dalam mengadakan perbandingan terhadap apa yang dicapai dengan apa yang diharapkan, atau kualitas kinerja adalah wujud perilaku atau kegiatan yang dilaksanakan dan sesuai dengan harapan dan kebutuhan atau tujuan yang hendak dicapai secara efektif dan efisien. 
Seringkali kinerja guru dihadapkan pada berbagai hambatan/kendala sehingga pada akhirnya dapat menimbulkan bentuk kinerja yang kurang efektif dengan kata lain standar kinerja dapat dijadikan patokan dalam mengadakan pertanggungjawaban terhadap apa yang telah dilaksanakan. Menurut (Ivancevich & Tayibnapis, 1996), patokan tersebut meliputi; (a) Hasil, mengacu pada ukuran output utama organisasi, (b) Efisiensi, mengacu pada penggunaan sumber daya langka oleh organisasi, (c) Kepuasan, mengacu pada keberhasilan organisasi dalam memenuhi kebutuhan karyawan atau anggotanya, (d) Keadaptasian, mengacu pada ukuran tanggapan organisasi terhadap perubahan.
C. Evaluasi
Evaluasi   merupakan   suatu   proses   menyediakan   informasi   yang   dapat dijadikan sebagai pertimbangan untuk menentukan harga dan jasa (the worth and merit) dari tujuan yang dicapai, desain, implementasi, dan dampak untuk membantu membuat keputusan, membantu pertanggungjawaban dan meningkatkan pemahaman terhadap fenomena. Menurut rumusan tersebut, inti dari evaluasi adalah penyediaan informasi yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan. (Widoyoko, 2012), bahwa program adalah kegiatan atau aktivitas yang dirancang untuk melaksanakan kebijakan dan untuk waktu yang tidak terbatas. Kebijakan tertentu bersifat umum dan untuk merealisasikan kebijakan disusun berbagai jenis program. (Wirawan, 2012). Evaluasi program adalah suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan dengan sengaja untuk melihat tingkat keberhasilan program.
Pengertian tentang program sendiri, menurut (Arikunto, 2009), evaluasi program adalah proses  untuk mengetahui apakah tujuan pendidikan telah terealisasikan. Selanjutnya menurut Cronbach & Stufflebeam (1971),   evaluasi   program   adalah   upaya menyediakan informasi untuk disampaikan kepada pengambil keputusan. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa evaluasi merupakan suatu proses untuk mengumpulkan informasi terkait dengan suatu program yang sudah ditetapkan dan informasi tersebut akan digunakan oleh pihak pengguna terkait dengan kelangsungan program berikutnya. Wujud dari hasil evaluasi adalah adanya rekomendasi dari evaluator untuk pengambil keputusan. Menurut (Arikunto, 2009) ada empat kemungkinan kebijakan yang dapat dilakukan berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaan program, yaitu:

1. Menghentikan program, karena dipandang bahwa program tersebut tidak ada manfaatnya, atau tidak dapat terlaksana sebagaimana diharapkan.

2. Merevisi program, karena ada bagian – bagian yang kurang sesuai dengan harapan (terdapat kesalahan tetapi hanya sedikit).

3. Melanjutkan program, karena pelaksanaan program menunjukkan  bahwa segala sesuatu sudah berjalan sesuai dengan harapan dan memberikan hasil yang bermanfaat.

4. Menyebarluaskan program  (melaksanakan  program  di  tempat  – tempat lain atau mengulangi lagi program di lain waktu), karena program tersebut berhasil dengan baik maka sangat baik jika dilaksanakan lagi di  tempat dan waktu yang lain.

Berdasarkan berbagai definisi yang sudah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan evaluasi program adalah kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang   bekerjanya suatu program yang selanjutnya informasi tersebut  digunakan untuk menentukan  pilihan yang tepat dalam mengambil sebuah keputusan.  Dengan melakukan evaluasi maka akan ditemukan fakta pelaksanaan  kebijakan di lapangan yang hasilnya bisa positif ataupun negatif. Adapun tujuan sebuah evaluasi dilakukan adalah untuk mengumpulkan informasi untuk menentukan nilai dan manfaat objek evaluasi, mengontrol, memperbaiki, dan mengambil keputusan mengenai objek tersebut.

Model-model evaluasi yang satu dengan yang lainnya memang tampak bervariasi, akan tetapi maksud dan tujuannya sama yaitu melakukan kegiatan pengumpulan data atau informasi yang berkenaan dengan objek yang dievaluasi. Selanjutnya informasi yang terkumpul dapat diberikan kepada pengambil  keputusan  agar  dapat  dengan  tepat  menentukan  tindak  lanjut tentang program yang sudah dievaluasi. Menurut Kaufman dan Thomas yang dikutip oleh (Arikunto Suharsimi & Jabar 2009), membedakan model evaluasi menjadi delapan, yaitu:

1. Goal Oriented Evaluation Model, dikembangkan oleh Tyler.

Goal  Oriented  Evaluation  Model  ini  merupakan  model  yang  muncul paling  awal.  Yang  menjadi  objek  pengamatan  pada  model  ini  adalah tujuan dari program yang sudah ditetapkan jauh sebelum program dimulai. Evaluasi ini dilakukan secara berkesinambungan, terus-menerus, mencek seberapa jauh tujuan tersebut sudah terlaksana.
2. Goal Free Evaluation Model, dikembangkan oleh Michael Scriven.

Menurut   Michael   Scriven,   dalam   melaksanakan   evaluasi   program evaluator tidak perlu memperhatikan apa yang menjadi tujuan program. Yang perlu diperhatikan dalam program tersebut adalah bagaimana kerjanya program, dengan jalan mengidentifikasi penampilan-penampilan yang terjadi, baik hal-hal positif maupun hal-hal negatif.

3. Formatif   Summatif   Evaluation   Model,   dikembangkan   oleh   Michael Scriven.

Evaluasi  fomatif  secara  prinsip  merupakan  evaluasi  yang  dilaksanakn ketika program masih berlangsung atau ketika proram masih dekat dengan permulaan kegiatan. Tujuan evaluasi formatif tersebut adalah mengetahui seberapa jauh program yang dirancang dapat belangsung, sekaligus mengidentifikasi hambatan.
4. Countenance Evaluation Model, dikembangkan oleh Stake.

Model ini menekankan pada adanya pelaksanaan dua hal pokok, yaitu (1) deskripsi  (description)  dan  (2)  pertimbangan  (judgment)  serta membedakan  adanya  tiga  tahap  dalam  evaluasi  program,  yaitu  (1) anteseden (antecedents/context), (2) traksaksi (transaction/process), dan (3) keluaran (output – outcomes).
5. CSE-UCLA   Evaluation   Model,   menekankan   pada   “kapan”   evaluasi dilakukan.

CSE merupakan singkatan dari Center for the Study of Evaluation, sedangkan UCLA merupakan singkatan dari University in Los Angeles. Ciri dari model CSE-UCLA adalah adanya lima tahap  yang dilakukan dalam evaluasi yaitu perencanaan, pengembangan, implementasi, hasil dan dampak.

6. CIPP Evaluation Model, dikembangkan oleh Stufflebeam. CIPP merupakan sebuah singkatan dari: (a) Context Evaluation adalah evaluasi terhadap konteks, (b) Input Evaluation adalah evaluasi terhadap masukan,  (c) Process Evaluation adalah evaluasi terhadap proses, (d) Product Evaluation adalah evaluasi terhadap hasil
7. Model Stake menekankan pada adanya pelaksanaan dua hal pokok, yaitu (1) deskripsi (description) dan (2) pertimbangan (judgments), serta membedakan adanya tiga tahap dalam evaluasi program, yaitu (1) anteseden (antecedents/context), (2) transaksi (transaction/process), dan (3) keluaran (output-outcomes). Oleh Stake, model evaluasi yang digunakan dalam bentuk diagram, menggambarkan deskripsi dari tahapan seperti berikut:
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Gambar 2.1 Bagan Evaluasi model Stake
Tiga hal yang dituliskan di antara dua diagam, menunjukkan objek
atau sasaran evaluasi. Dalam setiap program yang dievaluasi, evalutor harus
mampu mengidektifikasi tiga hal. yaitu (1) anteseden, yang diartikan sebagai
konteks, (2) transaction, yang diartikan sebagai proses, dan (3) outcomes,
yang diartikan sebagai hasil. Selanjutnya kedua matriks yang digambarkan
sebagai deskripsi dan pertimbangan, menunjukkan langkah-langkah yang
terjadi selama proses evaluasi. 

Matriks pertama, yaitu deskripsi, berkaitan atau menyangkut dua hal
yang menunjukkan posisi sesuatu (yang menjadi sasaran evaluasi), yaitu apa
maksud/tujuan yang diharapkan oleh program. Pengamatan/akibat, atau apa yang sesungguhnya terjadi atau apa yang betul-betul terjadi. Selanjutnya evaluator menggunakan matriks kedua, yang menunjukkan langkah pertimbangan, yang dalam langkah tersebut mengacu pada standar.
Menurut Stake, ketika evaluator tengah mempertimbangkan program
pendidikan, mereka mau tidak mau harus melakukan dua perbandingan,
yaitu:

1. Membandingkan kondisi hasil evaluasi program tertentu dengan yang
terjadi di program lain, dengan objek sasaran yang sama.
2.  Membandingkan kondisi hasil pelaksanaan program dengan standar yang
dipertunjukkan bagi program yang bersangkutan, didasarkan pada tujuan
yang akan dicapai. 
Jadi model Stake ini dalam bahasa Indonesia diberi nama model
deskripsi-pertimbangan (Arikunto Suharsimi & Jabar, 2009).
D. Syarat Evaluator

Menurut Arikunto dan Jabar (2009) menyatakan bahwa untuk menjadi evaluator, seseorang harus memenuhi persyaratan sebagai berikut : 

1. Mampu melaksanakan, persyaratan pertama yang harus dipenuhi oleh
evaluator adalah bahwa mereka harus memiliki kemampuan untuk
melaksanakan evaluasi yang didukung oleh teori dan keterampilan
praktek.
2. Cermat, dapat melihat celah-celah dan detail dari program serta bagian
program yang akan dievaluasi.
3. Objektif, tidak mudah dipengaruhi oleh keinginan pribadi, agar dapat
mengumpulkan data sesuai dengan keadaannya, selanjutnya dapat
mengambil kesimpulan sebagaimana diatur oleh ketentuan yang ada.
4. Sabar dan tekun, agar didalam melaksanakan tugas dimulai dari
membuat serta menyusun rancangan kegiatan dalam bentuk menyusun proposal, menyusun instrument, mengumpulkan data, dan menyusun laporan, tidak gegabah dan tergesa-gesa.
5. Hati-hati dan bertanggung jawab, yaitu melakukan pekerjaan evaluasi
dengan penuh pertimbangan, namun apabila masih ada kekeliruan yang
diperbuat, berani menanggung resiko atas segala kesalahannya.
E. Pelaksanaan Pembelajaran
1. Pengertian Pembelajaran 

Istilah pembelajaran dalam khazanah ilmu pendidikan sering disebut
juga dengan pengajaran atau proses belajar mengajar. Dalam bahasa Inggris
disebut dengan teaching and learning. Berikut ini adalah pengertian pembelajaran menurut para ahli : 

Dalam pasal 1 butir 20 UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas), pembelajaran adalah proses interaksi peserta
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Menurut Uzer Usman, pembelajaran adalah suatu proses yang mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan.

Menurut Mulyana, pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik. Menurut B. Suryobroto, pembelajaran adalah proses yang mengandung dua pengertian, yaitu rentetan tahapan atau fase dalam mempelajari sesuatu, dan dapat pula berarti rentetan kegiatan perencanaan oleh guru, pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi dan program tindak lanjut.

Beberapa pengertian menurut para ahli dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu proses interaksi antara guru dan peserta didik yang berisi berbagai kegiatan yang bertujuan agar terjadi proses belajar (perubahan tingkah laku) pada diri peserta didik. Kegiatan-kegiatan dalam proses pembelajaran pada dasarnya sangat kompleks. Tetapi pada intinya meliputi kegiatan penyampaian pesan (pengetahuan, nilai-nilai, dan keterampilan) kepada peserta didik, penciptaan lingkungan yang kondusif dan edukatif bagi proses belajar peserta didik, dan pemberdayaan potensi peserta didik melalui interaksi perilaku pendidik dan peserta didik, dimana semua perbuatan itu dilaksanakan secara bertahap (Ahmad, 2012). 
2. Tahap-tahap Proses Pembelajaran 

Pembelajaran sebagai suatu proses kegiatan, terdiri atas tiga fase atau
tahapan. Fase-fase proses pembelajaran yang dimaksud meliputi: tahap perencanaan, tahap pelaksanan, dan tahap evaluasi. Adapun dari ketiganya ini akan dibahas sebagaimana berikut: 

a. Tahap perencanaan pembelajaran
Kegiatan pembelajaran yang baik senantiasa berawal dari rencana
yang matang. Perencanaan yang matang akan menunjukkan hasil yang
optimal dalam pembelajaran. Perencanaan merupakan proses penyusunan
sesuatu yang akan dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Pelaksanaan perencanaan tersebut dapat disusun berdasarkan kebutuhan dalam jangka tertentu sesuai dengan keinginan pembuat perencanaan. Namun yang lebih utama adalah perencanaan yang dibuat harus dapat dilaksanakan dengan mudah dan tepat sasaran. Begitu pula dengan perencanaan pembelajaran, yang direncanakan harus sesuai dengan target pendidikan. Guru sebagai subjek dalam membuat perencanaan pembelajaran harus dapat menyusun berbagai program pengajaran sesuai pendekatan dan metode yang akan di gunakan. Dalam konteks desentralisasi pendidikan seiring perwujudan pemerataan hasil pendidikan yang bermutu, diperlukan standar kompetensi mata pelajaran yang dapat dipertanggungjawabkan dalam konteks lokal, nasional dan global. 

Perencanaan pembelajaran merupakan aktivitas penetapan tujuan
pembelajaran, penyusunan bahan ajar dan sumber belajar, pemilihan media
pembelajaran, pemilihan pendekatan dan strategi pembelajaran, pengaturan lingkungan belajar, perancangan sistem penilaian hasil belajar serta perancangan prosedur pembelajaran dalam rangka membimbing peserta didik  agar terjadi proses belajar, yang semuanya itu didasarkan pada pemikiran mendalam mengenai prinsip-prinsip pembelajaran yang tepat  (Ahmad, 2012).

Perencanaan pembelajaran yang baik perlu dilandasi oleh wawasan tentang prinsip-prinsip terjadinya proses belajar. Ketidaksesuaian antara proses pembelajaran dengan prinsip-prinsip terjadinya proses belajar akan mengakibatkan kegagalan atau bahkan menimbulkan situasi yang kontraproduktif. Sebaliknya, kesesuaian antara proses pembelajaran dengan prinsip belajar atau terjadinya perubahan tingkah laku akan mempermudah tercapainya tujuan pembelajaran, yakni terjadinya perubahan tingkah laku yang diinginkan (Ahmad, 2012). 

Perencanaan pembelajaran dibuat atau disusun bukan hanya sekedar
untuk memenuhi kelengkapan administrasi sebagai pendidik. Tetapi hal itu
merupakan bagian integral proses pekerjaan professional, sehingga berfungsi sebagai arah dan pedoman yang jelas dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan. Perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru tercantum dalam Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Dalam merencanakan pembelajaran yang baik, seorang guru harus memiliki kompetensi kemampuan, sebagai berikut: (1) mampu mendeskripsikan tujuan/kompetensi pembelajaran; (2) mampu memilih atau menentukan materi; (3) mampu mengorganisir materi pelajaran; (4) mampu menentukan metode atau strategi pembelajaran; (5) mampu menentukan sumber belajar/media/alat peraga pembelajaran; (6) mampu menyusun  perangkat penilaian pembelajaran; (7) mampu menentukan teknik penilaian; dan (8) mampu mengalokasikan waktu pembelajaran dengan baik (Majid, 2011). 

b. Tahap pelaksanaan proses pembelajaran 
Tahap ini merupakan tahap implementasi atau tahap penerapan atas  desain perencanaan yang telah dibuat guru. Hakikat dari tahap pelaksanaan adalah kegiatan operasional pembelajaran itu sendiri. Dalam tahap ini, guru melakukan interaksi belajar-mengajar melalui penerapan berbagai strategi metode dan teknik pembelajaran, serta pemanfaatan seperangkat media. 

Permendiknas No 41 tahun 2007 tentang standar proses menjelaskan bahwa persyaratan pelaksanaan proses pembelajaran, meliputi: (1) Jumlah maksimal peserta didik setiap rombongan belajar untuk
SMK/MAK adalah 32 peserta didik. (2) Beban kerja minimal guru
Beban kerja guru mencakup kegiatan pokok yaitu merencanakan
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,
membimbing dan melatih peserta didik, serta melaksanakan tugas
tambahan. (3) Buku teks pelajaran (4) Pengelolaan kelas.
a. Guru mengatur tempat duduk sesuai dengan karakteristik peserta
didik dan mata pelajaran, serta aktivitas pembelajaran yang akan
dilakukan; b. Volume dan intonasi suara guru dalam proses pembelajaran
harus dapat didengar dengan baik oleh peserta didik; c. Tutur kata guru santun dan dapat dimengerti oleh peserta didik; d. Guru menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan dan kemampuan belajar peserta didik; e. Guru menghargai pendapat peserta didik; f. Guru menciptakan ketertiban, kedisiplinan, kenyamanan, keselamatan, dan keputusan pada peraturan dalam menyelenggarakan proses pembelajaran; g. Guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respons dan hasil belajar peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung; h. Guru memakai pakaian yang sopan, bersih, dan rapi; i. Pada tiap awal semester, guru menyampaikan silabus mata pelajaran yang diampunya; dan j. Guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai dengan waktu yang dijadwalkan. 

Dalam proses ini, ada beberapa aspek yang harus diperhatikan oleh
seorang guru, diantaranya ialah: (Majid, 2011).
a. Aspek pendekatan dalam pembelajaran Pendekatan pembelajaran terbentuk oleh konsepsi, wawasan teoritik dan asumsi-asumsi teoritik yang dikuasai guru tentang hakikat pembelajaran. Mengingat pendekatan pembelajaran bertumpu pada aspek-aspek dari masing-masing komponen pembelajaran, maka dalam setiap  pembelajaran, akan tercakup penggunaan sejumlah pendekatan secara serempak. Oleh karena itu, pendekatan-pendekatan dalam setiap satuan pembelajaran akan bersifat multi pendekatan. 
b. Aspek Strategi dan Taktik dalam Pembelajaran Pembelajaran sebagai proses, aktualisasinya mengimplisitkan adanya strategi. Strategi berkaitan dengan perwujudan proses pembelajaran itu sendiri. Strategi pembelajaran berwujud sejumlah tindakan pembelajaran yang dilakukan guru yang dinilai strategis untuk mengaktualisasikan proses pembelajaran. Terkait dengan pelaksanaan strategi adalah taktik pembelajaran. Taktik pembelajaran berhubungan dengan tindakan teknis untuk menjalankan strategi. Untuk melaksanakan strategi diperlukan kiat-kiat teknis, agar nilai strategis setiap aktivitas yang dilakukan guru siswa dikelas dapat terealisasi. Kiat-kiat teknis terbentuk dalam tindakan
prosedural. Kiat teknis prosedural dari setiap aktivitas guru-siswa di
kelas tersebut dinamakan taktik pembelajaran. Dengan perkataan lain,
taktik pembelajaran adalah kiat-kiat teknis yang bersifat prosedural dari
suatu tindakan guru dan siswa dalam pembelajaran aktual di kelas. 
c. Aspek Metode dan Teknik dalam pembelajaran metode merupakan bagian dari sejumlah tindakan strategis yang menyangkut tentang cara bagaimana interaksi pembelajaran dilakukan. Metode dilihat dari fungsinya merupakan seperangkat cara untuk melakukan aktivitas pembelajaran. Ada beberapa cara dalam melakukan aktivitas pembelajaran, misalnya dengan berceramah, berdiskusi, bekerja kelompok, bersimulasi dan lain-lain. Setiap metode memiliki aspek teknis dalam penggunaannya. Aspek teknis yang dimaksud adalah gaya dan variasi dari setiap pelaksanaan metode pembelajaran.
d. Prosedur pembelajaran pembelajaran dari sisi proses keberlangsungannya, terjadi dalam bentuk serangkaian kegiatan yang berjalan secara bertahap. Kegiatan pembelajaran berlangsung dari satu tahap ke tahap selanjutnya, sehingga terbentuk alur konsisten. Tahapan pembelajaran konsisten yang
berbentuk alur proses pembelajaran merupakan prosedur pembelajaran.
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP. Dalam melaksanakan kegiatan/proses pembelajaran, seorang guru harus memiliki kemampuan sebagai beikut; (1) mampu membuka pelajaran; (2) mampu menyajikan materi; (3) mampu menggunakan media/metode; (4) mampu menggunakan alat peraga; (5) mampu menggunakan bahasan yang komunikatif; (6) mampu memotivasi peserta didik; (7) mampu mengorganisasikan kegiatan pembelajaran; (8) mampu berinteraksi dengan peserta didik secara komunikatif; (9) mampu menyimpulkan pembelajaran; (10) mampu memberikan umpan balik; (11) mampu melaksanakan penilaian pembelajaran; dan (12) mampu menggunakan waktu semaksimal mungkin (Majid, 2011). 

Pelaksanaan pembelajaran ini meliputi kegiatan pendahuluan, kegiatan
inti dan kegiatan penutup. Untuk lebih jelasnya tentang pelaksanaan pembelajaran adalah sebagai berikut: (Majid, 2011).   

1. Kegiatan pendahuluan dalam kegiatan pendahuluan, guru:
a. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti
proses pembelajaran;
b. Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari; 
c. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan
dicapai;
d. Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai
silabus.
2. Kegiatan Inti 
a. Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk
mencapai KD yang dilakukan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,
kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. 
Kegiatan inti menggunakan metode yang disesuaikan dengan
karakteristik peserta didik dan mata pelajaran, yang dapat meliputi proses eksplorasi, elaborasi, dan konfirmasi.

a) Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi, guru: 
(1) Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan dalam tentang topik/tema materi yang akan dipelajari dengan
menerapkan prinsip – prinsip yang ada sebagai guru dan belajar dari
aneka sumber; 
(2) Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media
pembelajaran, dan sumber belajar lain; 
(3) Memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik serta antara peserta didik dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya; 
(4) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan
pembelajaran; dan 
(5)  Memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di laboratorium, studio, atau lapangan.
b) Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi, guru: 
(1) Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna;

(2) Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tertulis; 

(3) Memberi kesempatan untuk berpikir, menganalisis,
menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut; 

(4) Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran kooperatif can
kolaboratif;  

(5) Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat untuk
meningkatkan prestasi belajar; 

(6) Menfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi yang
dilakukan baik lisan atau tertulis, secara individual/kelompok; 

(7) Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan variasi; kerja
individual maupun kelompok; 

(8) Memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, turnamen,
festival, serta produk yang dihasilkan; 

(9) Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang
menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri peserta didik.
c) Konfirmasi 

Dalam kegiatan konfirmasi, guru: 

(1) Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk
lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan
peserta didik, 

(2) Memberikan konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan elaborasi
peserta didik melalui berbagai sumber, 

(3) Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk
memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan, 

(4) Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pengalaman yang bermakna dalam mencapai kompetensi dasar: a) Berfungsi sebagai narasumber dan fasilitator dalam menjawab pertanyaan peserta didik yang menghadapi kesulitan, dengan menggunakan bahasa yang baku dan benar; b) Membantu menyelesaikan masalah; c) Memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan pengecekan hasil eksplorasi; d) Memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh; e) Memberikan motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum berpartisipasi aktif.
3. Kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru: 

a. Bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat
rangkuman/simpulan pelajaran; 

b. Melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang
sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram; 

c. Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran;

d. Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas balk tugas individual maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik; 

e. Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan berikutnya. 
3. Tahap evaluasi/penilaian hasil pembelajaran 

Tujuan pendidikan merupakan perubahan perilaku yang direncanakan
dapat dicapai melalui proses belajar mengajar. Hasil belajar adalah hasil yang
dicapai dari proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan pendidikan. Hasil
belajar diukur untuk mengetahui pencapaian tujuan pendidikan sehingga hasil
belajar harus sesuai dengan tujuan pendidikan (Purwanto,2009:54). 

Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil pembelajaran untuk
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik, serta digunakan
sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, dan memperbaiki
proses pembelajaran. Penilaian dilakukan secara konsisten, sistematik, dan
terprogram dengan menggunakan tes dan non tes dalam bentuk tertulis atau
lisan, pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya berupa
tugas, proyek dan/atau produk, portofolio, dan penilaian diri. 

Pada hakekatnya evaluasi merupakan suatu kegiatan untuk mengukur
perubahan perilaku yang telah terjadi. Pada tahap ini kegiatan guru adalah
melakukan penilaian atas proses pembelajaran yang telah dilakukan. Evaluasi
adalah alat untuk mengukur ketercapaian tujuan. Dengan evaluasi, dapat
diukur kuantitas dan kualitas pencapaian tujuan pembelajaran. Sebaliknya,
oleh karena evaluasi sebagai alat ukur ketercapaian tujuan, maka tolak ukur
perencanaan dan pengembangannya adalah tujuan pembelajaran. 

Evaluasi berfungsi sebagai alat ukur untuk menilai hasil pembelajaran
dan juga sebagai umpan timbal balik dalam perbaikan proses pembelajaran,
artinya bahwa proses pembelajaran yang telah dilalui, apabila terdapat
kekurangan-kekurangan akan terlihat setelah melakukan penilaian, otomatis
dalam proses pembelajaran selanjutnya akan membenahi dalam menguasai
materi yang diberikan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Evaluasi
pembelajaran (penilaian hasil belajar) terdiri dari penilaian pembelajaran (sebelum, selama, dan setelah pembelajaran), penilaian perilaku siswa dalam
pembelajaran, serta hasil pembelajaran itu sendiri. Evaluasi hasil belajar merupakan salah satu komponen penting dalam pembelajaran yang juga harus direncanakan. Ini berarti, alat ukur atau instrumen evaluasi hasil belajar perlu lebih dahulu dipersiapkan sebelum proses pembelajaran dilakukan. 

Secara umum, tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk mengetahui efektivitas proses pembelajaran yang telah dilaksanakan. Penyusunan instrument evaluasi hasil belajar di awal, dan bukan setelah proses pembelajaran selesai, akan dapat berfungsi untuk memperjelas arah pembelajaran. Evaluasi hasil belajar mencakup tingkat penguasaan siswa terhadap tujuan pembelajaran, baik tujuan umum maupun khusus, baik aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik (Ahmad, 2012). 

Dalam evaluasi/penilaian hasil pembelajaran peserta didik, seorang
guru harus memiliki kemampuan sebagai berikut : (1) mampu memilih soal
berdasarkan tingkat kesukaran; (2) mampu memilih soal berdasarkan tingkat
pembeda; (3) mampu memperbaiki soal yang tidak valid; (4) mampu
memeriksa jawaban; (5) mampu mengklasifikasikan hasil-hasil pembelajaran;
(6) mampu mengolah hasil pembelajaran; (7) mampu membuat interpretasi
kecenderungan hasil penilaian; (8) mampu menentukan korelasi antara soal
berdasarkan hasil penilaian; (9) mampu mengidentifikasi tingkat variasi hasil
penilaian; dan (10) mampu menyimpulkan dari hasil penilaian secara jelas
dan logis (Majid, 2011).
4. Komponen-komponen Pembelajaran 

Komponen pembelajaran adalah kumpulan dari beberapa item yang
saling berhubungan satu sama lain yang merupakan hal penting dalam proses
belajar mengajar. Komponen-komponen pembelajaran tersebut antara lain: (Majid, 2011).
a. Tujuan pembelajaran 

Tujuan pembelajaran merupakan rumusan perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya agar tampak pada diri siswa sebagai akibat dari perbuatan belajar yang telah dilakukan. Tujuan yang jelas akan memberi petunjuk yang jelas terhadap pemilihan materi/bahan ajar, strategi, media, dan evaluasi. Pencapaian tujuan ini merupakan indikator kualitas pencapaian tujuan dan hasil perbuatan belajar siswa.

b. Guru atau pendidik 

Pasal 1 butir 6 UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualifikasi sebagai guru, dosen, konselor, pamong belajar, widyaswara, tutor, instruktur, fasilitator, dan istilah lainnya yang sesuai dengan kekhususannya yang juga berperan dalam pendidikan. Sedangkan dalam pasal 1 butir 1 UU Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen menyatakan bahwa guru adalah pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Guru menempati posisi kunci dan strategis dalam
menciptakan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan untuk mengarahkan siswa agar dapat mencapai tujuan secara optimal. Untuk
itu, guru harus mampu menempatkan dirinya sebagai diseminator,
informator, transmitter, transformator, organizer, fasilitator, motivator,
dan evaluator bagi terciptanya proses pembelajaran siswa yang dinamis
dan inovatif.

c. Peserta didik 

Pasal 1 butir 4 UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang dan pendidikan tertentu. Keberhasilan pencapaian tujuan pembelajaran banyak tergantung kepada kesiapan dan cara belajar yang dilakukan siswa, itu merupakan acuan kegiatan belajar mengajar. 
d. Materi pembelajaran

Materi pembelajaran adalah segala sesuatu yang dibahas dalam
pembelajaran dalam rangka membangun proses belajar,antara lain
membahas materi dan melakukan pengalaman belajar sehingga tujuan
pembelajaran dapat dicapai secara optimal. Materi merupakan komponen terpenting kedua dalam pembelajaran yang menentukan tercapainya suatu tujuan dalam pembelajaran.

e. Metode pembelajaran 

Metode pembelajaran adalah cara dalam menyajikan (menguraikan
materi, memberi contoh dan memberi latihan) isi pelajaran kepada siswa
untuk mencapai tujuan tertentu. Tidak setiap metode pembelajaran sesuai untuk digunakan dalam mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Oleh
karena itu sebagai seorang guru haruslah mampu memilih metode yang
sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Ada berbagai metode
pembelajaran, yaitu metode diskusi, metode ceramah, metode
demonstrasi, metode studi mandiri, metode simulasi, metode latihan
dengan teman, metode studi kasus, metode proyek, metode praktikum.
Dalam kegiatan pembelajaran guru dapat menggunakan lebih dari satu
metode, agar bervariasi metode dalam pembelajaran.
f. Media pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari “medium” yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Jadi
media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada
penerima pesan. Media pembelajaran adalah perangkat lunak (soft ware)
atau perangkat keras (hard ware) yang berfungsi sebagai alat belajar atau alat bantu belajar.
g. Evaluasi pembelajaran

Komponen evaluasi ditujukan untuk menilai pencapaian tujuan yang telah ditentukan. Hasil dari kegiatan evaluasi dapat digunakan sebagai umpan balik (feedback) untuk melaksanakan perbaikan dalam kegiatan pembelajaran yang berkaitan dengan materi yang digunakan, pemilihan media, pendekatan pengajaran, dan metode dalam pembelajaran. Dalam Permendiknas No. 41 tahun 2007 tentang Standar proses dinyatakan bahwa evaluasi proses pembelajaran dilakukan untuk menentukan kualitas pembelajaran secara keseluruhan, mencakup tahap perencanaan poses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, dan penilaian hasil pembelajaran. 
F. Mata Pelajaran Web Desain HTML

1. Pengertian pemrograman Web
Website merupakan halaman situs sistem informasi yang dapat diakses secara cepat. Website ini didasari dari adanya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Melalui perkembangan teknologi informasi, tercipta suatu jaringan antar komputer yang saling berkaitan. Jaringan yang dikenal dengan istilah internet secara terus-menerus menjadi pesan–pesan elektronik, termasuk e-mail, transmisi file, dan komunikasi dua arah antar individu atau komputer. World Wide Web atau WWW atau juga dikenal dengan web adalah salah satu layanan yang didapat oleh pemakai computer yang terhubung ke internet. 
Web ini menyediakan informasi bagi pemakai komputer yang terhubung ke internet dari sekedar informasi “sampah” atau informasi yang tidak berguna sama sekali sampai informasi yang serius; dari informasi yang gratisan sampai informasi yang komersial. Website atau situs dapat diartikan sebagai kumpulan halaman-halaman yang digunakan untuk menampilkan informasi teks, gambar diam atau gerak, animasi, suara, dan atau gabungan dari semuanya itu baik yang bersifat statis maupun dinamis yang membentuk satu rangkaian bangunan yang saling terkait dimana masing-masing dihubungkan dengan jaringan-jaringan halaman (hyperlink). 
Penemu situs web adalah Sir Timothy John ¨Tim¨ Berners-Lee, sedangkan situs web yang tersambung dengan jaringan pertamakali muncul pada tahun 1991. Maksud dari Tim ketika merancang situs web adalah untuk memudahkan tukar menukar dan memperbarui informasi pada sesama peneliti di tempat ia bekerja. Pada tanggal 30 April 1993, CERN (tempat dimana Tim bekerja) mengumumkan bahwa WWW dapat digunakan secara gratis oleh publik. Sebuah situs web bisa berupa hasil kerja dari perorangan atau individu, atau menunjukkan kepemilikan dari suatu organisasi dan perusahaan. Biasanya pembahasan dalam sebuah situs web merujuk pada beberapa topik khusus, atau kepentingan tertentu. Sebuah situs web bisa berisi pranala yang menghubungkan ke situs web lain, demkian pula dengan situs web lainnya. Hal ini terkadang membuat perbedaan antara situs web yang dibuat oleh individu ataupun perseorangan dengan situs web yang dibuat oleh organisasi bisnis menjadi tidak begitu jelas. Situs web biasanya ditempatkan pada server web (Ardan & Hendra, 2013). 
Sebuah server web umumnya telah dilengkapi dengan perangkat-perangkat lunak khusus untuk menangani pengaturan nama ranah, serta menangani layanan atas protokol HTTP yang disebut sebagai Server HTTP seperti Apache HTTP Server, atau Internet Information Services (IIS). 
2. Tujuan Pembelajaran Pemrograman Web
Setelah mempelajari uraian materi dalam bab pembelajaran dan kegiatan belajar diharapkan peserta didik dapat memiliki kompetensi sikap, pengetahuan dan ketrampilan yang berkaitan dengan materi:

a. Format formulir halaman web
b. Style halaman web
c. Teknik pemrograman web
G. Kompetensi inti dan Kompetensi Dasar
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tahun 2013 Pemrograman Web 2 SMK/MAK Kelas XI (Fajar S. Suharto, 2012)
1. Kompetensi Inti 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Kompetensi Dasar :
1.1. Memahami nilai-nilai keimanan dengan menyadari hubungan keteraturan dan kompleksitas alam dan jagad raya terhadap kebesaran Tuhan yang menciptakannya 
1.2. Mendeskripsikan kebesaran Tuhan yang menciptakan berbagai sumber energi di alam
1.3. Mengamalkan nilai-nilai keimanan sesuai dengan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari

2. Kompetensi Inti 2: Menghayati dan Mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
Kompetensi Dasar:

2.1. Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu; objektif; jujur; teliti; cermat; tekun; hati-hati; bertanggung jawab; terbuka; kritis; kreatif; inovatif dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi sikap dalam melakukan percobaan dan berdiskusi 
2.2. Menghargai kerja individu dan kelompok dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implementasi melaksanakan percobaan dan melaporkan hasil percobaan

3. Kompetensi Inti 3: Memahami, menerapkan dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual dan prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian dalam bidang kerja yang spesifik untuk memecahkan masalah.
Kompetensi Dasar:
3.1. Memahami format formulir pada halaman web
3.2. Memahami style pada halaman web
3.3. Memahami teknik pemrograman pada halaman web

4. Kompetensi Inti 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan langsung.
Kompetensi Dasar:

3.1. Menyajikan formulir pada halaman web
3.2. Menyajikan style tertentu pada halaman web
3.3. Menyajikan teknik-teknik dalam pemrograman web
H. Kerangka Pikir
TKJ merupakan salah satu mata pelajaran kelompok adaptif yang wajib dipelajari pada jenjang pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Adapun visi dari mata pelajaran TKJ yaitu agar siswa dapat menggunakan perangkat komputer dan pengelolaan informasi secara tepat dan optimal untuk mendapatkan dan memproses informasi dalam kegiatan belajar, bekerja dan aktifitas lainnya sehingga siswa mampu berkreasi, mengembangkan sikap inisiatif, mengembangkan kemampuan eksplorasi mandiri, dan mudah beradaptasi dengan perkembangan yang baru.  

Perkembangan teknologi sangat membantu siswa terutama dalam proses pembelajaran. Diharapkan tingkah laku siswa mengalami perubahan dari tidak
kenal teknologi menjadi tahu dan dari tidak tahu menjadi mengerti. Keberhasilan
pembelajaran perlu diukur dari berbagai aspek, diantaranya perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan hasil pembelajaran (evaluasi) agar
proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif.

Kerangka berfikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:




Gambar 2.2 Bagan Kerangka berfikir

Perencanaan itu sendiri adalah suatu pekerjaan untuk menentukan apa yang akan dilakukan. Perencanaan mengandung rangkaian-rangkaian putusan yang luas dan penjelasan-penjelasan dari tujuan, penentuan kebijakan, penentuan program, penentuan metode-metode kegiatan. Perencanaan pembelajaran ini meliputi merencanakan pengelolaan kegiatan pembelajaran, merencanakan pengorganisasian bahan pembelajaran (materi, media, dan sumber belajar), merencanakan pengelolaan kelas, serta merencanakan penilaian prestasi belajar siswa. 

Pelaksanaan adalah merupakan proses dimana seseorang melakukan
sesuatu rencana yang telah dibuat/dirancang dan dilaksanakan sesuai dengan
rencana yang telah dibuat. Pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini
meliputi mengelola kegiatan pembelajaran (ruang, waktu dan fasilitas
pembelajaran), menggunakan strategi/metode pembelajaran, mengetahui
penguasaan materi pembelajaran, penggunaan sumber/media pembelajaran
mengelola interaksi kelas, pemberian tugas, serta memberikan umpan balik.

Sedangkan evaluasi adalah suatu proses yang sistematis untuk menentukan
sejauh mana tujuan pembelajaran dapat dicapai oleh para siswa. Evaluasi
pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi melaksanakan
penilaian pembelajaran TKJ, melaksanakan penilaian perilaku siswa dalam
pembelajaran TKJ, serta mengklarifikasikan hasil pembelajaran TKJ.
BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian evaluasi merupakan suatu desain dan prosedur evaluasi dalam mengumpulkan dan menganalisis data secara sistematis untuk menentukan nilai atau manfaat (worth) dari suatu praktik pendidikan berdasarkan atas hasil pengukuran atau pengumpulan data dengan menggunakan standar atau kriteria tertentu yang digunakan secara absolut maupun relatif. Ciri studi evaluasi adalah (1) lebih diarahkan untuk pengambilan keputusan daripada pembuktian hipotesis, (2) karena diarahkan untuk pengambilan keputusan, maka nilai dari suatu evaluasi terletak pada prosesnya dan oleh karena itu kegunaan merupakan ukuran utama, (3) proses evaluasi lebih penting daripada produk, (4) kesimpulan selalu dibuat berdasarkan informasi yang lengkap oleh karenanya evaluasi sungguh-sungguh dapat mengurangi ketidakpastian.  

Berdasarkan pernyataan di atas, maka studi evaluasi deskriptif adalah penelitian yang mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang untuk diketahui nilainya demi perbaikan dimasa-masa mendatang. Pada penelitian evaluasi, kriteria atau tolak ukur tersebut berfungsi untuk menentukan tingkat pencapaian atau keberhasilan suatu kegiatan dalam rangkaian pelaksanaan program.
Model evaluasi yang digunakan yaitu model evaluasi Stake yang
menyatakan bahwa penekanan evaluasi pada dua jenis operasional, yaitu deskripsi
dan pertimbangan serta membedakan tiga fase dalam evaluasi program yaitu
persiapan, proses serta keluaran. Model ini dipilih karena peneliti ingin
mengetahui pelaksanaan pembelajaran dari sudut perencanaan, pelaksanaan dan
hasil pembelajaran sehingga sesuai dengan model Stake yang dimana sesuai dalam BAB II Kajian Pustaka. Melalui studi evaluatif deskriptif diharapkan memperoleh informasi atau data yang komprehensif, sistematis dan mendalam mengenai masalah penelitian. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 1 Sengkang terkait dengan guru Teknik Komputer Jaringan beserta siswa. Penelitian ini mulai dijalankan pada bulan Februari sampai April 2016. Dari hasil Observasi awal telah diketahui jumlah responden sebanyak 75 orang di SMK Negeri 1 Sengkang dari keseluruhan kelas. 
C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh  peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2010). Berdasarkan judul penelitian ini, maka yang menjadi populasi dan wilayah generalisasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Sengkang yang berjumlah 653 orang siswa.

Berikut ini adalah data tentang jumlah siswa kelas XI  tiap jurusan di SMK Negeri 1 Sengkang: 

 Tabel 3.1 Jumlah siswa kelas XI tiap jurusan di SMK Negeri 1 Sengkang

	No.
	Kelas
	Jumlah Siswa

	1
	XI AK1
	35

	2
	XI AK2
	34

	3
	XI AK3
	36

	4
	XI AP1
	27

	5
	XI AP2
	25

	6
	XI AP3
	28

	7
	XI TN1
	34

	8
	XI TN2
	35

	9
	XI TN3
	35

	10
	XI TB1
	40

	11
	XI TB2
	40

	12
	XI TB3
	38

	13
	XI TKJ1
	25

	14
	XI TKJ2
	25

	15
	XI TKJ3
	25

	16
	XI TKR1
	24

	17
	XI TKR2
	26

	18
	XI TKR3
	25

	19
	XI TSM1
	23

	20
	XI TSM2
	24

	21
	XI TAV1
	23

	22
	XI TAV2
	26

	Jumlah Siswa
	653


2. Sampel
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Pemilihan sekelompok subjek dalam purposive sampel didasarkan atas cirri-ciri tertentu yang dipandang mempunyai dan memiliki sangkut paut yang erat dengan cirri-ciri populasi yang sudah diketahui sebelumnya (Sugiyono, 2010), dengan kata lain unit sampel yang diinginkan disesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu yang diterapkan berdasarkan tujuan penelitian. Adapun alasan penggunaan purposive sampling dalam penelitian ini, karena mengingat judul yang diangkat oleh peneliti mengkhususkan pada kelas produktif TKJ mata pelajaran pemrograman web. Sehingga yang menjadi responden pada penelitian ini adalah seluruh kelas XI TKJ sebanyak 75 orang responden. Dengan demikian, sampel yang terpilih diharapkan dapat mewakili seluruh popolasi yang ada.
Tabel 3.2 Jumlah siswa kelas XI TKJ di SMK Negeri 1 Sengkang.

	Nomor
	Kelas
	Jumlah Siswa/Kelas

	1
	XI TKJ 1
	25

	2
	XI TKJ 2
	25

	3
	XI TKJ 3
	25

	Total Siswa
	75


Data di atas diambil berdasarkan hasil observasi yang dilakukan selama 2 minggu di sekolah tersebut tertanggal 7 Juli – 22 Juli 2015. Berdasarkan data yang diambil pada situs resmi Padamu Negeri, yang dimana situs ini berisikan data-data seluruh sekolah negeri di Indonesia.
D. Instrumen Penelitian
Variabel dapat diartikan ciri dari individu, objek, gejala, peristiwa yang dapat diukur secara kuantitatif maupun kualitatif. Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang menjadi objek penelitian. Suatu variabel berguna untuk menentukan masalah penelitian. Hasil pengukuran suatu variabel bisa konstan/tetap, bisa pula berubah-ubah. Variabel dalam penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajaran yang terinci menjadi sub variabel perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran.
Sub variabel di atas selanjutnya dijabarkan menjadi indikator-indikator yang akan digunakan untuk mengevaluasi pelaksanaan pembelajaran produktif TKJ. Indikator-indikator tersebut adalah sebagai berikut:
1. Penyusunan rencana pembelajaran, indikatornya meliputi:

a. Merencanakan pengelolaan kegiatan pembelajaran

b. Merencanakan pengorganisasian bahan pembelajaran
c. Merencanakan pengelolaan kelas
d. Merencanakan penilaian prestasi siswa
2. Pelaksanaan pembelajaran, indikatornya meliputi:

a. Mengelola ruang, waktu dan fasilitas pembelajaran 

b. Menggunakan strategi pembelajaran 

c. Mengetahui penguasaan materi pembelajaran 

d. Penggunaan sumber atau media pembelajaran 

e. Mengelola interaksi kelas 

f. Pemberian tugas 

g. Memberikan umpan balik 

3. Evaluasi pembelajaran, indikatornya meliputi : 

a. Melaksanakan penilaian pembelajaran 

b. Melaksanakan penilaian perilaku siswa dalam pembelajaran 

c. Mengklarifikasikan hasil pembelajaran
E. Validitas Instrumen

Instrumen adalah semua alat yang digunakan untuk mengumpulkan, menyelidiki suatu masalah, atau mengumpulkan, mengolah, menganalisa dan menyajikan data-data secara sistematis dan objektif dengan tujuan memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis. Jadi, semua alat yang mendukung suatu penelitian bias disebut instrument penelitian. Penelitian ini menggunakan angket dengan rating scala. Berikut ini adalah instrumen penelitian:
Tabel 3.2 Instrumen Penelitian

	Variabel
	Sub Variabel
	Indikator
	Item

	Pelaksanaan pembelajaran TKJ 
	1. Perencanaan pembelajaran
	a. Merencanakan pengelolaan kegiatan pembelajaran
	1,2,3

	
	
	
	

	
	
	b. Merencanakan pengorganisasian bahan pembelajaran (materi, media dan sumber belajar)
	4,5,6

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	
	

	
	
	c. Merencanakan pengelolaan kelas
	7,8

	
	
	
	

	
	
	d. Merencanakan penilaian prestasi belajar siswa
	9,10

	
	
	
	

	
	2. Pelaksanaan pembelajaran
	a. Mengelola ruang, waktu,dan fasilitas pembelajaran
	11, 12, 13,14

	
	
	
	

	
	
	b. Menggunakan metode pembelajaran
	15, 16, 17,18

	
	
	
	

	
	
	c. Mengetahui penguasaan materi pembelajaran
	19, 20, 21

	
	
	
	

	
	
	d. Penggunaan sumber atau media pembelajaran
	22, 23, 24

	
	
	
	

	
	
	e. Mengelola interaksi kelas
	25, 26, 27,28, 29, 30

	
	
	f. Pemberian tugas
	31,32,33,34

	
	
	g. Memberikan umpan balik
	35,36,37,38

	
	3. Evaluasi pembelajaran
	a. Melaksanakan penilaian pembelajaran TKJ
	39, 40, 41

	
	
	
	

	
	
	b. Penilaian perilaku siswa dalam pembelajaran TKJ
	42, 43

	
	
	
	

	
	
	c. Hasil pembelajaran TKJ
	44, 45, 46


Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas eksternal. Validitas eksternal merupakan instrumen yang dicapai apabila data yang dihasilkan dari instrumen tersebut sesuai dengan data atau informasi lain yang mengenai indikator penelitian. Penentuan validitas menggunakan rumus korelasi sesuai yang dikemukakan oleh Pearson yang dikenal dengan rumus korelasi “product moment”, yaitu:
r xy =      n∑xy  -  (∑x) (∑y)              .

      √{n∑x2 – (∑x)2} {n∑y2 – (∑y)2}
Keterangan :
r xy =  Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y, dua variabel yang 
dikorelasikan
∑X = Jumlah skor tiap-tiap item
∑Y = Jumlah skor total tiap item
∑xy = Jumlah hasil antara skor tiap item dengan skor total 
x2       = Kuadrat dari x

y2       = Kuadrat dari y
N = jumlah responden yang diteliti 



 (Widoyoko, 2011)
a. Untuk mengukur validitas setiap item soal digunakan indeks standar koefisien korelasi dan didasarkan pada nilai sig pada output dengan ketentuan sebagai berikut :
b. Sig ≤ 0,05  artinya korelasi bersifat signifikan, instrumen valid.
c. Sig ≥ 0,05  artinya korelasi tidak signifikan, instrumen tidak valid.
Hasil
yang  diperoleh  dari  masing-masing  perhitungan  tersebut dikonsultasikan dengan nilai dalam tabel harga kritik dari r produk moment pada α = 5% atau interval kepercayaan 95%. Jika indeks korelasi atau harga rxy ≥ r tabel, maka butir instrumen yang tidak valid akan dibuang dan tidak dapat dipakai sebagai instrumen dalam penelitian (Arikunto, 2006). Berdasarkan perhitungan dengan rumus korelasi produk moment pada 60 item soal diujicobakan kepada 45 responden diketahui bahwa sebanyak 46 item soal valid yaitu item soal nomor 2, 3, 4, 5, 7, 10, 11, 12, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22, 24, 25, 26, 27, 29, 30, 31, 34, 36, 37, 38, 40, 41, 42, 44, 45, 46, 47, 48, 49, 50, 52, 53, 54, 56, 57, 58, 59, 60. Adapun item soal yang tidak valid yaitu sejumlah 14 item dengan nomor item 1, 6, 8, 9, 13, 23, 28, 32, 33, 35, 39, 43, 51, 55. Hasil lengkap uji validitas instrumen dapat dilihat pada (lampiran 9 hal. 115)
F. Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas  berkenaan  dengan  tingkat  kekonsistenan  atau  ketetapan  hasil  pengukuran. Suatu instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang memadai, bila instrument tersebut digunakan untuk mengukur aspek yang diukur beberapa kali hasilnya sama atau relatif sama. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan rumus alpha. Rumus alpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0 yang disebut instrument skor non diskrit, misalnya angket atau soal bentuk uraian.
Rumus Alpha :
[image: image1.png]
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Keterangan :
r11
= reliabilitas instrumen
k
= banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
∑ [image: image3.png]



= jumlah varian butir
            [image: image4.png]


       = varians total
X
= skor total  




  (Widoyoko, 2011)
Dari hasil perhitungan tersebut, instrumen dikatan reliabilitas apabila nilai koefisien alpha lebih besar dari harga kritik atau standar reliabilitas. Dimana Jika nilai alpha > 0,7 artinya reliabilitas mencukupi (sufficient reliability) sementara jika alpha > 0,80 ini mensugestikan seluruh item reliabel dan seluruh tes secara konsisten secara internal karena memiliki reliabilitas yang kuat (Widoyoko, 2011).
Jika alpha rendah, kemungkinan satu atau beberapa item tidak reliabel: Segera identifikasi dengan prosedur analisis per item. Item analysis adalah kelanjutan dari tes alpha sebelumnya guna melihat item-item tertentu yang tidak reliabel. Lewat item analysis ini maka satu atau beberapa item yang tidak reliabel dapat dibuang sehingga alpha dapat lebih tinggi lagi nilainya.
G. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data pada penelitian ini sebagai berikut:
1. Observasi

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian. Pencatatan dilakukan terhadap objek di tempat terjadinya atau berlangsungnya peristiwa dalam melakukan observasi. Adapun observasi dilakukan untuk memperoleh data secara fisik kondisi SMKN, diantaranya letak geografis dan kinerja guru yang profesional.
2. Metode wawancara

Walgito B, (2001) mendefinisikan interview sebagai berikut: wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang atau lebih untuk bertukar pikiran dan informasi serta ide melalui Tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam topic tertentu. Jenis interview yang akan penulis gunakan dalam penelitian ini adalah interview bebas terpimpin, adapun maksud dari interview ini dengan mengajukan pertanyaan dan pernyataan pokok yang telah tersusun dengan baik tetapi pada pelaksanaannya dapat dikembangkan oleh pewawancaran, selama tidak keluar dari inti permasalahan.
Wawancara pada penelitian ini dilakukan guna memperoleh data mengenai keadaan guru dan karyawan serta keadaan sarana dan prasarana dengan informasi dari pimpinan sekolah yakni kapala sekolah dan staf tata usaha di SMK Negeri Kabupaten Wajo.
3. Dokumentasi

Penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data, informasi, sejarah, visi dan misi SMK N Kab.Wajo, serta dokumen RPP dan silabus guru terkait di SMK Negeri Kabupaten Wajo.
4. Kuisioner (angket).

Kuisioner (angket) merupakan tehnik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Kuisoner (angket) pada penelitian ini ditujukan untuk memperoleh data mengenai kinerja guru di SMK Negeri Kabupaten Wajo sudah diambil sampel. Jenis angket (kuisioner) yang digunakan adalah angket terbuka responden, yaitu dengan memilih salah satu jawaban dari beberapa obsi yang telah disediakan.
H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan persentase. Data dikumpulkan dan dianalisis untuk dideskripsikan berdasarkan mean, simpangan baku, dan kategorisasi. Analisis data dilakukan dengan tahapan; (a) Penskoran jawaban responden, (b) Penjumlahan skor total masing-masing komponen, (c) Pengelompokan skor yang didapat. Analisis data merupakan pengolahan data dengan menggunakan rumus - rumus atau aturan-aturan yang sesuai dengan pendekatan penelitian. Analisis ini bertujuan untuk menjawab permasalahan yang ada dalam penelitian. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis deskriptif persentase karena tidak ada pengujian hipotesis. Teknik ini digunakan untuk mengolah data yang diperoleh dari jawaban-jawaban responden melalui pemberian skor dengan kriteria tertentu. Data yang terkumpul sesuai tujuan penelitian. Deskriptif persentase dimaksudkan pendeskripsian menurut persentase responden atas setiap pertanyaan/jawaban terhadap setiap aspek yang ditanyakan. Rumus deskriptif persentase adalah sebagai berikut :

Rumus:







Supranto (2007)

Dengan : 

DP = Deskriptif persentase 

n =  Skor empirik (skor yang diperoleh) 

N =  Skor ideal 
Pada penilitian ini analisis data digunakan menentukan kategori atau jenis deskriptif persentase yang diperoleh masing-masing indikator dalam variabel, dari perhitungan deskriptif persentase kemudian dapat di tafsirkan dalam bentuk kalimat. Klasifikasi kategori tingkatan dalam bentuk persentase adalah sebagai berikut:
Tabel 3.4 Klasifikasi kategori tingkatan dalam bentuk persentase
	No.
	interval
	Keterangan

	1
	76% - 100%
	Baik

	2
	51% - 75%
	Cukup Baik

	3
	26% - 50%
	Kurang Baik

	4
	1% - 25%
	Tidak Baik


(Supranto, 2007) 

Berdasarkan Tabel 3.4 diatas fungsi dan tujuan dari klasifikasi kategori tingkatan berdasarkan interval untuk mengetahui sejauh mana tingkat keberhasilan dan ketercapaian dari tiap-tiap indikator dari masing-masing tingkatan instrumen.
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Pada bab ini diuraikan mengenai setting penelitian, hasil penelitian dan pembahasan sebagai berikut: 
1. Perencanaan Pembelajaran

Evaluasi terhadap perencanaan pembelajaran atau persiapan (antecedent) pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa merupakan tahap awal yang menggambarkan kondisi suatu pembelajaran. Evaluasi terhadap perencanaan pembelajaran dalam penelitian ini meliputi beberapa indikator, yaitu; (a). Merencanakan pengelolaan kegiatan pembelajaran; (b). Merencanakan pengorganisasian bahan pembelajaran ( materi, media, dan sumber belajar ); (c). Merencanakan pengelolaan kelas; dan (d). Merencanakan penilaian prestasi belajar siswa.
Berdasarkan empat indikator di atas, kemudian dijabarkan ke dalam 10 pernyataan yang menggambarkan perencanaan/persiapan pembelajaran dalam penelitian evaluasi pelaksanaan pembelajaran  pada siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Sengkang. Sepuluh pernyataan tersebut berupa instrumen angket atau kuesioner yang dibagikan pada responden untuk memperoleh data di lapangan. Hasil olah data dari evaluasi terhadap perencanaan/persiapan pembelajaran diungkapkan menggunakan instrumen angket yang dibagikan kepada 75 siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Sengkang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.1:
Tabel 4.1 Evaluasi terhadap perencanaan/persiapan pembelajaran

	No
	Indikator Perencanaan Pembelajaran
	Persentase Rata-rata
	Kategori

	1
	Merencanakan pengelolaan kegiatan pembelajaran
	72,24%
	Cukup Baik

	2
	Merencanakan Pengorganisasian bahan pembelajaran (materi, media, sumber belajar)
	73,38%
	Cukup Baik

	3
	Merencanakan pengelolaan kelas
	64,28%
	Cukup Baik

	4
	Merencanakan penilaian  prestasi belajar siswa
	71,84%
	Cukup Baik

	Perencanaan/persiapan pembelajaran
	70,91%
	Cukup Baik


Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, diperoleh data bahwa secara umum perencanaan/persiapan pembelajaran pada siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Sengkang tergolong cukup baik dengan persentase rata-rata 70,91%. Hasil persentase tersebut diperoleh dari skor keseluruhan yang kemudian dirata-rata untuk menperoleh kesimpulan. Tabel evaluasi terhadap perencanaan/persiapan pembelajaran di atas menjelaskan bahwa secara perencanaan/persiapan, pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah memenuhi kriteria cukup baik, kesiapan guru dalam melaksanakan pembelajaran dirasa cukup baik sesuai prosedur yang ada. Hal ini dapat dilihat dari perencanaan pembelajaran yang tertuang dalam penyusunan silabus dan RPP (lampiran 15 hal.134). 
Silabus dan RPP merupakan perencanaan operasional dalam kegiatan pembelajaran yang disusun oleh setiap guru mata pelajaran untuk digunakan sebagai acuan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Dalam silabus dan RPP tersebut memperlihatkan bahwa guru telah merencanakan pembelajaran dengan cukup baik, yang dapat dilihat dari isi silabus dan RPP tersebut sudah memuat tentang standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, sumber belajar, hingga penilaian yang dilakukan.

Untuk lebih jelasnya tentang evaluasi terhadap perencanaan/persiapan pembelajaran, berikut dijabarkan Tabel hasil olah data berdasarkan sub indikator dari perencanaan/persiapan pembelajaran.
Tabel 4.2 Perencanaan/persiapan pembelajaran berdasarkan sub indikator
	No
	Perencanaan Pembelajaran
	Persentase Rata-rata
	Kategori

	1
	Guru menyampaikan rencana pembelajaran dalam setiap pertemuan
	73,3%
	Cukup Baik

	2
	Guru menyampaikan tujuan yang hendak dicapai dalam setiap pertemuan
	68,6%
	Cukup Baik

	3
	Guru menjelaskan tentang kompetensi dasar yang akan diajarkan kepada siswa
	74,9%
	Cukup Baik

	4
	Guru mengarahkan tentang sumber-sumber belajar yang akan digunakan untuk kesiapan pembelajaran 
	70,0%
	Cukup Baik

	5
	Guru  merencanakan dan  memanfaatkan berbagai sumber belajar yang tersedia di sekolah
	71,4%
	Cukup Baik

	6
	Guru mempersiapkan media belajar yang akan digunakan dalam pembelajaran 
	78,7%
	Baik

	7
	Guru memeriksa kelengkapan siswa dalam setiap pembelajaran 
	64,1%
	Cukup Baik

	8
	Guru memeriksa kelengkapan dan kesiapan kelas dalam pembelajaran 
	64,5%
	Cukup Baik

	9
	Guru memberikan penjelasan tentang teknik evaluasi  yang  akan  digunakan  dalam pembelajaran 
	74,1%
	Cukup Baik

	10
	Guru menjelaskan kapan akan dilaksanakan evaluasi pembelajaran
	69,6%
	Cukup Baik


 Hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa indikator-indikator yang menggambarkan perencanaan/persiapan dari pelaksanaan pembelajaran pada siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Sengkang menunjukkan kriteria cukup baik. Komponen-komponen seperti merencanakan pengelolaan kegiatan pembelajaran, perencanaan pengorganisasian bahan pembelajaran, perencanaan pengelolaan kelas, dan perencanaan penilaian prestasi belajar siswa telah dilaksanakan oleh guru mata pelajaran yang telah tertuang dalam penyusunan silabus dan RPP harus dimiliki setiap guru yang melaksanakan kegiatan pembelajaran.
2. Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan  pembelajaran  merupakan  tahap  implementasi  atau  tahap penerapan atas desain perencanaan yang telah dibuat guru. Evaluasi terhadap pelaksanaan atau proses (transaction) pembelajaran ini meliputi aspek pendekatan dalam pembelajaran, strategi dan taktik dalam pembelajaran, metode dan teknik pembelajaran, serta prosedur pembelajaran. Evaluasi terhadap pelaksanaan/proses pembelajaran dalam penelitian ini meliputi beberapa indikator, yaitu; (a). Mengelola ruang, waktu, dan fasilitas pembelajaran; (b). Menggunakan strategi dan metode pembelajaran; (c). Mengetahui penguasaan materi pembelajaran; (d). Penggunaan sumber atau media pembelajaran; (e). Mengelola interaksi kelas; (f). Pemberian tugas; dan (g). Pemberian umpan balik. 
Berdasarkan 7 (tujuh) indikator di atas, kemudian dijabarkan ke dalam 28 pernyataan yang menggambarkan pelaksanaan/proses pembelajaran dalam penelitian evaluasi pelaksanaan pembelajaran pada siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Sengkang. Pernyataan tersebut berupa instrumen angket yang dibagikan pada responden untuk memperoleh data di lapangan.
Hasil olah data dari evaluasi terhadap pelaksanaan/proses pembelajaran diungkapkan menggunakan instrumen angket yang dibagikan kepada 75 siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Sengkang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.3:
Tabel 4.3 Evaluasi terhadap pelaksanaan/proses pembelajaran

	No
	Indikator Pelaksanaan Pembelajaran
	Persentase Rata-rata
	Kategori

	1
	Mengelola ruang, waktu, dan fasilitas Pembelajaran
	66,81%
	Cukup Baik

	2
	Menggunakan metode pembelajaran
	71,78%
	Cukup Baik

	3
	Penguasaan materi pembelajaran
	76,32%
	Baik

	4
	Penggunaan sumber /media pembelajaran
	72,50%
	Cukup Baik

	5
	Pengelolaan interaksi kelas
	77,04%
	Baik

	6
	Pemberian tugas
	67,20%
	Cukup Baik

	7
	Pemberian umpan balik
	68,98%
	Cukup Baik

	Pelaksanaan/proses pembelajaran
	71,70%
	Cukup Baik


Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, diperoleh data bahwa secara umum pelaksanaan/proses pembelajaran pada siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Sengkang tergolong cukup baik dengan persentase rata-rata 71,70%. Hasil persentase tersebut diperoleh dari skor keseluruhan yang kemudian dirata-rata untuk menperoleh kesimpulan. Tabel evaluasi terhadap pelaksanaan/proses pembelajaran di atas menjelaskan bahwa secara pelaksanaan/proses pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah memenuhi kriteria cukup baik, kesiapan guru dalam melaksanakan pembelajaran dirasa cukup baik sesuai prosedur yang ada. Bahkan ada dua indikator yang tergolong baik dalam pelaksanaannya, yaitu penguasaan materi pembelajaran dan pengelolaan interaksi kelas.
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan observasi terhadap guru pengampu mata pelajaran di kelas XI pada saat pelaksanaan/proses kegiatan belajar mengajar (KBM) yang dilakukan selama 2 kali pertemuan dengan tiap pertemuan terdiri dari 2 jam pelajaran. Pelaksanaan pembelajaran hampir sama dengan mata pelajaran yang lain, tetapi disini guru dituntut untuk dapat mengontrol kegiatan belajar mengajar terutama dalam kegiatan praktek di laboratorium komputer. Sebelum memulai pelajaran guru pengampu memberikan peringatan kepada siswa agar tidak mempergunakan komputer untuk bermain tetapi memfokuskan pada materi pelajaran yang diajarkan. Jika ada siswa yang melanggarnya diberikan sanksi tegas, mulai dari peringatan hingga larangan untuk mengikuti praktek. Sebagian besar siswa serius memperhatikan penjelasan dari guru pengampu agar mereka bisa menguasai pelajaran tersebut. Namun demikian, masih ada satu atau dua siswa yang mempergunakannya untuk bermain komputer atau game. Selain itu juga daya listrik saat pelajaran di laboratorium komputer tidak sering padam, sehingga proses belajar mengajar berjalan lancar.
Menurut penilaian siswa, guru lebih mengedepankan interaksi antara guru dengan siswa, hal itu terbukti dari kebiasaan guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya terutama bagi yang belum jelas. Guru juga berkeliling untuk memantau perkembangan siswa dalam belajar. Perilaku guru menurut penilaian siswa tergolong sabar, tidak mudah marah ketika siswa mengalami kesalahan dalam mengoperasikan komputer.
Penggunaan media LCD atau proyektor dalam pelaksanaan pembelajaran ini sudah dioptimalkan oleh guru pengampu untuk memperjelas materi yang disampaikan, disamping metode demonstrasi yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran praktek. Agar siswa benar-benar mampu melaksanakan apa yang telah diinstruksikan, guru selalu memantau setiap siswa dan juga memberikan penugasan sesuai dengan kompetensi dasar yang diajarkan, agar siswa dapat mengulang kembali di rumah tentang materi yang telah diajarkan.
Siswa cukup bersemangat dalam mengikuti pembelajaran terutama praktek menggunakan komputer. Manfaat dengan diadakannya pelaksanaan pembelajaran adalah siswa cukup mempunyai kemampuan dasar dalam pemanfaatan dan pengoperasian komputer, khususnya dalam mengikuti perkembangan materi itu sendiri. Di akhir kegiatan pembelajaran, guru mengajak siswa untuk membuat kesimpulan materi yang telah dipelajari, menanggapi komentar siswa dengan baik dan memberikan penjelasan yang relevan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.4: 
Tabel 4.4 Pelaksanaan/proses pembelajaran berdasarkan sub indikator
	No
	Pelaksanaan Pembelajaran
	Persentase Rata-rata
	Kriteria

	1
	Guru menanyakan Kesiapan siswa untuk menerima pelajaran pada setiap pertemuan
	70,3%
	Cukup Baik

	2
	Guru menanyakan materi-materi yang telah berlalu kepada siswa di awal pembelajaran
	75,9%
	Baik

	3
	Guru melakukan kegiatan penjajakan siswa (tes  awal)  tentang  materi  yang  akan dipelajari
	51,2%
	Cukup Baik

	4
	Guru tepat  waktu dalam  memulai  dan mengakhiri pembelajaran
	69,9%
	Cukup Baik

	5
	Guru menggunakan Metode pembelajaran yang bervariasi sehingga pembelajaran tidak membosankan
	70,5%
	Cukup Baik

	6
	Guru menggunakan Metode demonstrasi untuk memperjelas penyampaian materi pembelajaran
	64,6%
	Cukup Baik

	7
	Guru mengupayakan agar proses  pembelajaran  berlangsung dalam suasana yang menyenangkan
	71,7%
	Cukup Baik

	8
	Guru menjawab pertanyaan siswa dengan jelas   sesuai   dengan   substansi   yang ditanyakan
	80,3%
	Baik

	9
	Guru menyampaikan materi dengan  menarik dan mudah dipahami oleh siswa
	74,3%
	Cukup Baik

	10
	Guru menjelaskan Materi menggunakan bahasa lisan dan tulisan secara jelas dan mudah dimengerti
	78,9%
	Baik

	11
	Guru menjelaskan materi secara runtut dari yang termudah sampai yang tersulit
	75,7%
	Cukup Baik

	12
	Guru menggunakan Media pembelajaran yang tepat untuk memperjelas materi yang disampaikan
	80,1%
	Baik

	13
	Guru menggunakan salah satu sumber buku sebagai acuan dalam pembelajaran
	75,4%
	Cukup Baik

	14
	Guru  menggunakan  sumber  belajar  lain disamping buku acuan yang relevan dengan materi
	62,0%
	Cukup Baik

	15
	Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya bagi yang belum jelas
	82,0%
	Baik

	16
	Guru  berkeliling  mendekati  siswa  untuk memantau perkembangan siswa dalam pembelajaran
	74,6%
	Cukup Baik

	17
	Guru  menunjukkan  perilaku  yang  penuh kesabaran dan tidak marah ketika siswa mengalami kesalahan mengoperasikan computer
	76,1%
	Baik

	18
	Guru memantau setiap siswa, apakah siswa benar-benar mampu melakukan apa yang telah diinstruksikan
	70,8%
	Cukup Baik

	19
	Guru  memperlakukan  siswa  secara  adil tanpa memandang suku, agama, ras dan status social
	80,0%
	Baik

	20
	Guru mampu menciptakan hubungan yang akrab dengan siswa
	78,8%
	Baik

	21
	Guru memberikan penugasan sesuai dengan kompetensi dasar yang diajarkan
	78,9%
	Baik

	22
	Guru memberikan penugasan di setiap akhir pembelajaran
	61,4%
	Cukup Baik

	23
	Guru memberikan tes  di setiap  akhir pembelajaran
	55,3%
	Cukup Baik

	24
	Berdiskusi  dengan  teman  yang  paham tentang  komputer  akan  membantu  siswa dalam mengerjakan penugasan
	73,2%
	Cukup Baik

	25
	Guru mengembalikan pekerjaan siswa yang telah dikoreksi
	73,2%
	Cukup Baik

	26
	Guru  mengajak  siswa  untuk  membuat rangkuman atau kesimpulan materi yang dipelajari
	61,3%
	Cukup Baik

	27
	Guru menanggapi komentar siswa dengan baik dan member penjelasan yang relevan
	73,0%
	Cukup Baik

	28
	Guru memberikanbalikan (komentar) terhadap tugas-tugas yang telah dikerjakan siswa
	68,4%
	Cukup Baik


Hasil perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan/proses pembelajaran  pada siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Sengkang berjalan dengan cukup baik bila dilihat dari data yang diperoleh dari lapangan.
3. Evaluasi pembelajaran 

Evaluasi  merupakan  bagian  yang  penting  dalam  setiap  kegiatan  pembelajaran. Baik tidaknya pembelajaran, berhasil tidaknya pembelajaran dapat diketahui dari evaluasi yang dilakukan. Dalam pelaksanaan pembelajaran, evaluasi tidak hanya dilakukan diakhir kegiatan pembelajaran, namun dapat pula dilakukan pada saat pembelajaran atau yang dikenal dengan evaluasi proses.
Evaluasi terhadap penilaian/hasil pembelajaran dalam penelitian ini meliputi beberapa indikator, yaitu; (a).Melaksanakan penilaian pembelajaran (b).Penilaian perilaku siswa dalam pembelajaran (c).Mengklarifikasikan hasil pembelajaran 
Berdasarkan 3 (tiga) indikator di atas, kemudian dijabarkan ke dalam 8 pernyataan yang menggambarkan penilaian/hasil pembelajaran dalam penelitian evaluasi pelaksanaan pembelajaran pada siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Sengkang. Pernyataan tersebut berupa instrumen angket yang dibagikan pada responden untuk memperoleh data di lapangan.
Hasil olah data dari evaluasi terhadap penilaian/hasil pembelajaran diungkapkan menggunakan instrumen angket yang dibagikan kepada 75 siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Sengkang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.5:
Tabel 4.5 Evaluasi terhadap penilaian/hasil pembelajaran
	No
	Indikator Penilaian/Hasil Pembelajaran
	Persentase Rata-rata
	Kategori

	1
	Melaksanakan penilaian pembelajaran
	75,66%
	Baik

	2
	Penilaian perilaku siswa dalam Pembelajaran
	76,32%
	Baik

	3
	Mengklarifikasikan hasil pembelajaran
	72,98%
	Cukup Baik

	Penilaian/hasil pembelajaran
	74,82%
	Cukup Baik


Berdasarkan Tabel 4.5 di atas, diperoleh data bahwa secara umum penilaian/hasil pembelajaran pada siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Sengkang tergolong cukup baik dengan persentase rata-rata 74,82%. Hasil persentase tersebut diperoleh dari skor keseluruhan yang kemudian dirata-rata untuk memperoleh kesimpulan. Tabel evaluasi terhadap penilaian/hasil pembelajaran di atas menjelaskan bahwa pelaksanaan penilaian/hasil pembelajaran  yang dilaksanakan di sekolah memenuhi kriteria cukup baik, penilaian yang diberikan guru terhadap siswa dalam kegiatan pembelajaran tergolong baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa guru tidak hanya menilai keterampilan siswa semata, tetapi juga menilai sikap dan perilaku siswa dalam setiap pembelajaran. 
Kemampuan guru dalam melakukan penilaian terhadap kemampuan siswa dalam proses pembelajaran tergolong cukup baik. Tugas-tugas yang diberikan siswa juga dinilai dengan maksimal untuk melatih kedisiplinan, sikap dan keterampilan siswa dalam pembelajaran. Untuk memotivasi siswa, maka penilaian bagi siswa aktif bertanya ataupun menjawab dalam proses pembelajaran juga dilakukan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.6:
Tabel 4.6 Evaluasi pembelajaran berdasarkan sub indikator
	No.
	Evaluasi Pembelajaran
	Persentase Rata-rata
	Kriteria

	1
	Guru Melakukan Penilaian terhadap Kemampuan siswa Dalam proses Pembelajaran
	77,5%
	Baik

	2
	Guru melakukan penilaian tentang tugas-tugas yang diberikan kepada siswa
	77,4%
	Baik

	3
	Guru melakukan penilaian secara praktik di akhir kompetensi dasar yang diajarkan
	72,1%
	Cukup Baik

	4
	Guru menilai kedisiplinan siswa dalam pengumpulan tugas yang diberikan
	80,0%
	Baik

	5
	Guru  menilai  siswa  yang  aktif  bertanya ataupun menjawab Dalam proses pembelajaran
	72,6%
	Cukup Baik

	6
	Guru menyampaikan Hasil evaluasi pembelajaran Baik pre test,  post test, ulangan harian, penugasan maupun tes akhir secara transparan
	67,8%
	Cukup Baik

	7
	Guru membahas hasil pekerjaan siswa atau hasil tes kepada siswa di depan kelas
	69,7%
	Cukup Baik

	8
	Guru mengadakan remedial bagi siswa yang belum tuntas pada setiap kompetensi dasar
	81,4%
	Baik


Terlihat pada Tabel 4.6 menunjukkan pula bahwa guru melakukan penilaian secara praktik diakhir kompetensi dasar yang diajarkan untuk mengetahui sejauh mana penguasaan siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Tidak hanya itu, guru juga terkadang menyampaikan hasil evaluasi secara transparan. Tindakan ini untuk memotivasi siswa agar selalu mempertahankan proses belajar bagi yang sudah kompeten dan meningkatkan kualitas belajarnya bagi yang belum kompeten menerima pelajaran. Remedial juga dilakukan terutama bagi yang belum tuntas.
Hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa penilaian/hasil pembelajaran pada siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Sengkang berjalan dengan cukup baik.
4. Alat Penilaian Kemampuan Guru 1 (APKG 1)

APKG1 merupakan  lembar penilaian yang dikhuskan bagi guru terkait dengan pelaksanaan pembelajaran  yang berlangsung. Dalam APKG1 yang dinilai merupakan kemampuan merencanakan pembelajaran, yang dimana respondennya sebanyak 6 orang guru produktif TKJ. Baik tidaknya pembelajaran, berhasil tidaknya pembelajaran dapat diketahui dari persiapan awal yang dilakukan. Dalam pelaksanaan pembelajaran, APKG1 sangat penting karena merupakan persiapan awal sebelum guru memberikan pelajaran terhadap siswa di SMK Negeri 1 Sengkang.
APKG1 terhadap penilaian/hasil pembelajaran dalam penelitian ini meliputi beberapa indikator, yaitu; (a). Menentukan bahan pembelajaran dan merumuskan tujuan pembelajaran. (b). Mengembangkan dan mengorganisasikan materi, media dan sumber belajar (c). Merencanakan scenario pembelajaran (d). Merancang pengelolaan kelas (e). Merencanakan prosedur, jenis dan menyapkan alat penilaian pembelajaran (f). Tampilan dokumen rencana pembelajaran
Berdasarkan 6 (enam) indikator di atas, kemudian dijabarkan ke dalam 16 pernyataan yang menggambarkan penilaian/hasil pembelajaran dalam penelitian evaluasi pelaksanaan pembelajaran pada siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Sengkang. Pernyataan tersebut berupa lembar penilaian khusus yang diamati langsung oleh peneliti pada responden untuk memperoleh data di lapangan.
Hasil olah data dari APKG1 terhadap penilaian/hasil pembelajaran diungkapkan menggunakan lembar penilaian khusus yang diamati langsung oleh peneliti terhadap 6 guru produktif TKJ di SMK Negeri 1 Sengkang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.7 
Tabel 4.7 Alat Penilaian Kinerja Guru 1 berdasarkan indikator
	No
	Alat Penilaian Kemampuan Guru 1
	Persentase Rata-rata
	Kriteria

	1
	Menentukan bahan pembelajaran dan merumuskan tujuan pembelajaran.
	94,43%
	Baik 

	2
	Mengembangkan dan mengorganisasikan materi, media dan sumber belajar
	93,33%
	 Baik

	3
	Merencanakan scenario pembelajaran
	88,86%
	 Baik

	4
	Merancang pengelolaan kelas
	90%
	 Baik

	5
	Merencanakan prosedur, jenis dan menyapkan alat penilaian pembelajaran
	96,66%
	 Baik

	6
	Tampilan dokumen rencana pembelajaran
	92,13%
	 Baik


Terlihat pada Tabel 4.7 menunjukkan pula bahwa guru melakukan persiapan dan merencanakan pembelajaran secara baik dan benar berdasarkan indikator APKG1. Tidak hanya itu, guru mempersiapkan pembelajaran yang matang sebelum proses pembelajaran dimulai dan itu dibuktikan dengan bahan ajar yang mereka siapkan yang terkait dengan silabus dan RPP. Tindakan ini untuk memotivasi guru yang lain secara umum dan memotivasi siswa agar selalu mempertahankan proses belajar bagi yang sudah kompeten dan meningkatkan kualitas belajarnya bagi yang belum kompeten menerima pelajaran.
Hasil perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa penilaian/hasil persiapan pembelajaran dan kemampuan guru dalam merencanakan pembelajaran TKJ di SMK Negeri 1 Sengkang berjalan dengan baik.
5. Alat Penilaian Kemampuan Guru 2 (APKG2). 

APKG2 merupakan  bagian  yang  penting  dalam  setiap  kegiatan  pembelajaran. Baik tidaknya pembelajaran, berhasil tidaknya pembelajaran dapat diketahui dari APKG2 yang dilakukan. Dalam pelaksanaan pembelajaran, APKG2 tidak hanya dilakukan diakhir kegiatan pembelajaran, namun dapat pula dilakukan pada saat proses pembelajaran berlangsung.
APKG2 terhadap penilaian/hasil pembelajaran dalam penelitian ini meliputi beberapa indikator, yaitu; (a). Menelola ruang dan fasilitas pembelajaran; (b). Melaksanakan kegiatan pembelajaran; (c). Mengelola interaksi kelas; (d). Bersikap terbuka serta membantu mengembangkan sikap positif siswa terhadap belajar; (e). Mendemonstrasikan kemampuan khusus dalam pembelajaran mata pelajaran tertentu; (f). Melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar; dan  (g). Kesan umum pelaksanaan pembelajaran 

Berdasarkan 7 (tujuh) indikator di atas, kemudian dijabarkan ke dalam 29 pernyataan yang menggambarkan penilaian/hasil pembelajaran dalam penelitian APKG2 pelaksanaan pembelajaran pada guru teknik computer jaringan di SMK Negeri 1 Sengkang. Pernyataan tersebut berupa lembar penilaian yang diamati langsung oleh peneliti pada responden untuk memperoleh data di lapangan.
Hasil olah data dari APKG2 terhadap penilaian/hasil pembelajaran diungkapkan menggunakan lembar penilaian yang diamati langsung oleh peneliti terhadap 6 guru TKJ di SMK Negeri 1 Sengkang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 4.8: 

Tabel 4.8 Alat Penilaian Kemampuan Guru 2  berdasarkan indikator.
	No
	Alat Penilaian Kinerja Guru 2
	Persentase Rata-rata
	Kriteria

	1
	Menelola ruang dan fasilitas pembelajaran
	 86,6%
	 Baik

	2
	Melaksanakan kegiatan pembelajaran
	93,26%
	 Baik

	3
	Mengelola interaksi kelas
	 90,53%
	 Baik

	4
	Bersikap terbuka serta membantu mengembangkan sikap positif siswa terhadap belajar
	 90,53%
	 Baik

	5
	Mendemonstrasikan kemampuan khusus dalam pembelajaran mata pelajaran tertentu
	 90,43%
	 Baik

	6
	Melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar
	 85,66%
	 Baik

	7
	Kesan umum pelaksanaan pembelajaran
	84,66%
	Baik


Berdasarkan Tabel 4.8 di atas, diperoleh data bahwa secara umum penilaian/hasil kemampuan pelaksanaan pembelajaran pada guru TKJ di SMK Negeri 1 Sengkang tergolong cukup baik dengan persentase rata-rata 88,81%. Hasil persentase tersebut diperoleh dari skor keseluruhan yang kemudian dirata-rata untuk memperoleh kesimpulan. Tabel APKG2 terhadap penilaian/hasil kemampuan pelaksanaan pembelajaran di atas menjelaskan bahwa pelaksanaan penilaian/hasil pembelajaran  yang dilaksanakan di sekolah memenuhi kriteria baik, penilaian yang diberikan guru terhadap siswa dalam kegiatan pembelajaran tergolong baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa guru tidak hanya menilai keterampilan siswa semata, tetapi juga menilai sikap dan perilaku siswa dalam setiap pembelajaran. Kemampuan guru dalam melakukan penilaian terhadap kemampuan siswa dalam proses pembelajaran tergolong cukup baik. Tugas-tugas yang diberikan siswa juga dinilai dengan maksimal untuk melatih kedisiplinan, sikap dan keterampilan siswa dalam pembelajaran. 
6. Data Keseluruhan

Hasil penelitian yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa secara keseluruhan pelaksanaan pembelajaran pada siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Sengkang tergolong cukup baik itu dapat dilihat dari Tabel instrumen 
Tabel 4.9 Hasil Analisis Data Berdasarkan Instrumen penelitian
	Instrumen Penelitian
	Persentase

	Perenanaan pembelajaran 
	70,91%

	Pelaksanaan pembelajaran 
	71,70%

	Evaluasi Pembelajaran 
	74,82%

	Total
	72,07%


Ketiga variabel instrumen, mulai dari perencanaan pembelajaran, kemudian dilanjutkan dengan adanya pelaksanaan pembelajaran hingga evaluasi pembelajaran digolongkan cukup berhasil diterapkan dan bermanfaat bagi siswa-siswi di SMK Negeri 1 Sengkang  khususnya pada siswa kelas XI. Kriteria cukup baik yakni (72,07%) berdasarkan Instrumen penelitian.

Hasil perhitungan di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian/hasil pembelajaran pada siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Sengkang berjalan dengan baik. Hal tersebut dapat dilihat dari ketercapaian dari hasil penilaian instrumen dan APKG.

B. Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran yang diharapkan sesuai dengan standar isi dalam kurikulum  dalam kenyataannya, yaitu sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik dan kesesuaian dengan lingkungan, serta kebutuhan pembangunan nasional. Selain itu bahwa pelaksanaan pembelajaran sudah terencana, sistematik serta terarah dan didasarkan atas tujuan yang jelas. Hal ini dapat dilihat dari perencanaan/persiapan pembelajaran yang dilakukan oleh guru yang berupa adanya silabus dan RPP, pelaksanaan pembelajaran yang sudah cukup berhasil dengan baik serta penilaian/hasil pembelajaran yang cukup baik.

Dengan diadakannya penelitian tentang evaluasi pelaksanaan pembelajaran maka dapat diketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran pada siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Sengkang telah berhasil dengan cukup baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam pembahasan tentang perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi pembelajaran sebagai berikut:

1. Perencanaan Pembelajaran
Pembelajaran yang berkualitas tidak lepas dari sebuah perencanaan yang matang dari guru. Perencanaan dapat menjadi acuan dalam pelaksanaan kegiatan/proses dan evaluasi pembelajaran yang dilakukan. Berdasarkan evaluasi terhadap perencanaan/persiapan pembelajaran, didapatkan data yang menunjukkan bahwa secara perencanaan/persiapan pembelajaran di SMK Negeri 1 Sengkang dikategorikan cukup baik, dilihat dari indikator merencanakan pengelolaan kegiatan pembelajaran, merencanakan pengorganisasian bahan pembelajaran (materi, media, dan sumber belajar), merencanakan pengelolaan kelas, dan merencanakan penilaian prestasi belajar siswa. Perencanaan pembelajaran merupakan aktivitas penetapan tujuan pembelajaran, penyusunan bahan ajar dan sumber belajar, pemilihan media pembelajaran, pemilihan pendekatan dan strategi pembelajaran, pengaturan lingkungan belajar, perancangan sistem penilaian hasil belajar serta perancangan prosedur pembelajaran dalam rangka membimbing peserta didik agar terjadi proses belajar, yang semuanya itu didasarkan pada pemikiran mendalam mengenai prinsip-prinsip pembelajaran yang tepat (Ahmad, 2012). 
Merencanakan pembelajaran yang baik, seorang guru harus memiliki kompetensi kemampuan, sebagai berikut : (1) mampu mendeskripsikan tujuan/kompetensi pembelajaran; (2) mampu memilih atau menentukan materi; (3) mampu mengorganisir materi pelajaran; (4) mampu menentukan metode atau strategi pembelajaran; (5) mampu menentukan sumber belajar/media/alat peraga pembelajaran; (6) mampu menyusun perangkat penilaian pembelajaran; (7) mampu menentukan teknik penilaian; dan (8) mampu mengalokasikan waktu pembelajaran dengan baik (Majid, 2011:7).

Persiapan yang dilakukan oleh guru dalam pembelajaran secara umum meliputi: mempersiapkan materi yang diberikan, mempersiapkan media pembelajaran yang digunakan, mempersiapkan metode/strategi pembelajaran yang digunakan, mempersiapkan sumber belajar, mempersiapkan kelengkapan kelas dalam pembelajaran, menanyakan kesiapan siswa dalam mengikuti pembelajaran, dan mempersiapkan penilaian hasil pembelajaran yang dilakukan.

Berdasarkan hasil temuan di lapangan menunjukkan bahwa dalam perencanaan/persiapan pembelajaran, guru mata pelajaran  memberikan penjelasan tentang materi yang dipelajari kepada siswa merupakan bukti bahwa guru memiliki perencanaan/persiapan pembelajaran serta mampu mengkomunikasikan kepada siswa dengan harapan kesiapan belajar juga dilakukan oleh siswa. Setiap kali pertemuan guru juga menjelaskan rencana kegiatan serta tujuan yang hendak dicapai dalam kegiatan pembelajaran. Dengan demikian siswa mengetahui arah yang dicapai setiap kali pembelajaran. Hal ini terlihat pula dari pemaparan kompetensi dasar yang  diajarkan kepada siswa.

Sebagai persiapan, guru juga selalu mengarahkan tentang sumber-sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran. Penjelasan tentang teknik evaluasi dan waktu pelaksanaan evaluasi sudah sejak awal diberitahukan kepada siswa. Kondisi ini mencerminkan adanya sebuah perencanaan yang cukup baik dari guru sebelum memasuki materi inti. Meskipun demikian ada dua hal yang masih belum optimal yaitu memeriksa kelengkapan siswa dan kelengkapan kelas dalam pembelajaran. Hal ini karena pembelajaran yang dilakukan di SMK Negeri 1 Sengkang menggunakan 5 ruangan (ruang kelas dan laboratorium), ditambah dengan sedikitnya waktu pembelajaran membuat guru terkadang lupa untuk memeriksa kelengkapan siswa dan kelas sebelum pembelajaran dimulai. 

Bila dibandingkan secara umum data yang diperoleh di lapangan dengan standar tahapan proses pembelajaran di atas, dapat disimpulkan bahwa perencanaan/persiapan pembelajaran di SMK Negeri 1 Sengkang cukup memenuhi standar perencanaan pembelajaran secara umum. Hal tersebut dapat dibuktikan secara nyata terlihat dari kepemilikan silabus dan RPP yang dibuat dan disusun oleh guru mata pelajaran (lampiran 9, hal 145).

2. Pelaksanaan Pembelajaran
Pelaksanaan/proses  pembelajaran  adalah  inti  dari  penyelenggaraan pendidikan. Tahap ini merupakan tahap implementasi atau tahap penerapan atas desain perencanaan yang telah dibuat guru. Hakikat dari tahap pelaksanaan adalah kegiatan operasional pembelajaran itu sendiri. Salah satu aspek yang mempengaruhi keberhasilan pembelajaran adalah kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran, dalam prosesnya pengelolaan tersebut harus diarahkan hingga menjadi suatu proses bermakna dan kondusif dalam pembentukan kemampuan siswa. Oleh karena itu, kegiatan belajar selain dikembangkan secara sistematis, efektif dan efisien juga perlu variasi kegiatan sebagai alternatif untuk menumbuh kembangkan motivasi dan aktivitas dalam belajar.
Pelaksanaan proses pembelajaran ada tiga tahapan prosedur yang perlu ditempuh yaitu: pra dan awal pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran dan akhir atau penutup pembelajaran. Kegiatan pendahuluan dalam pembelajaran sering pula disebut dengan pra-instruksional. Fungsi kegiatan tersebut utamanya adalah untuk menciptakan awal pembelajaran yang efektif yang memungkinkan siswa dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik. 
Efisiensi waktu dalam kegiatan pendahuluan pembelajaran perlu diperhatikan, karena waktu yang tersedia untuk kegiatan tersebut relatif singkat sekitar 5 (lima) menit. Oleh karena itu, dengan waktu yang relatif singkat diharapkan guru dapat menciptakan kondisi awal pembelajaran yang baik, sehingga aktivitas-aktivitas pada awal pembelajaran tersebut dapat mendukung proses dan hasil pembelajaran siswa. Kegiatan dan prosedur dalam kegiatan awal pembelajaran meliputi: (1) menciptakan kondisi awal pembelajaran, seperti menciptakan sikap dan suasana kelas yang menarik, guru mengabsen kehadiran siswa, menciptakan kesiapan belajar siswa, serta mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan; (2) melaksanakan kegiatan apersepsi dan atau melaksanakan tes awal, tujuannya untuk mengukur dan mengetahui sejauh mana materi atau bahan pelajaran yang akan dipelajari sudah dikuasai oleh siswa.
Kegiatan inti dalam pembelajaran sangat memegang peranan penting untuk mencapai tujuan pembelajaran maupun dalam membentuk kemampuan siswa yang telah ditetapkan. Kegiatan inti dalam pembelajaran sangat dipengaruhi oleh desain atau rencana pelajaran yang dibuat guru. Pada prinsipnya kegiatan inti dalam pembelajaran adalah suatu proses pembentukan pengalaman dan kemampuan siswa secara terprogram yang dilaksanakan dalam durasi waktu tertentu. Langkah kegiatan inti yang perlu dilakukan dalam pembelajaran adalah: (1) Memberitahukan tujuan atau garis besar materi dan kemampuan yang akan dipelajari, (2) Menyampaikan alternatif kegiatan belajar yang akan ditempuh siswa, (3) membahas materi/menyajikan bahan pelajaran, dan (4) Menyimpulkan pelajaran.  

Kegiatan akhir dalam pembelajaran tidak hanya diartikan sebagai kegiatan untuk menutup pelajaran, tetapi juga sebagai kegiatan penilaian hasil belajar siswa dan kegiatan tindak lanjut. Kegiatan tindak lanjut harus ditempuh berdasarkan pada proses dan hasil belajar siswa. Secara umum kegiatan akhir dan tindak lanjut pembelajaran yang harus dilakukan oleh guru di antaranya: (1) Menilai hasil proses belajar mengajar , (2) Memberikan tugas/latihan yang dikerjakan di luar jam pelajaran, (3) Memberikan motivasi dan bimbingan belajar , dan (4) Menyampaikan alternatif kegiatan belajar yang dapat di lakukan siswa di luar jam pelajaran. 

Aspek-aspek yang harus perhatikan oleh guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, yaitu (a) aspek pendekatan dalam pembelajaran, (b) aspek strategi dan taktik dalam pembelajaran, (c) aspek metode dan teknik dalam pembelajaran, serta (d) prosedur pembelajaran. Dalam melaksanakan kegiatan/proses pembelajaran, seorang guru harus memiliki kemampuan sebagai beikut : (1) mampu membuka pelajaran; (2) mampu menyajikan materi; (3) mampu menggunakan media/metode; (4) mampu menggunakan alat peraga; (5) mampu menggunakan bahasan yang komunikatif; (6) mampu memotivasi peserta didik; (7) mampu mengorganisasikan kegiatan pembelajaran; (8) mampu berinteraksi dengan peserta didik secara komunikatif; (9) mampu menyimpulkan pembelajaran; (10) mampu memberikan umpan balik; (11) mampu melaksanakan penilaian pembelajaran; dan (12) mampu menggunakan waktu semaksimal mungkin (Majid, 2011:7).
Berdasarkan hasil temuan di lapangan menunjukkan bahwa dalam setiap pelaksanaan proses pembelajaran, pada kegiatan awal pembelajaran guru selalu mengabsen kehadiran siswa, menciptakan suasana awal pembelajaran yang menyenangkan, terkadang guru melakukan penjajakan (tes awal) tentang materi yang dipelajari. Untuk kegiatan inti pembelajarannya, pelaksanaan/proses pembelajaran di SMK Negeri 1 Sengkang  menggunakan sistem saling silang, dimana untuk minggu pertama digunakan untuk pembahasan teori dan minggu berikutnya untuk kegiatan praktek. Teori yang diberikan oleh guru pengampu sangat mendukung pelaksanaan praktek. Metode yang diberikan meliputi ceramah, diskusi dan praktek, sikap siswa cukup bersemangat, terlihat apabila mengalami kesulitan siswa bertanya langsung kepada guru pengampu atau bertanya terlebih dahulu dengan teman. Menurut siswa guru mampu memberikan penjelasan materi secara runtut dari yang termudah sampai yang tersulit. 
Sesuai dengan karakteristik mata pelajaran bahwa materi yang satu terkait dengan materi yang  dipelajari pada tahap berikutnya. Penjelasan materi yang dilakukan dengan bahasa lisan dan tulisan secara jelas sehingga mudah dimengerti. Hal ini tidak lepas dari kemampuan guru mengkondisikan kelas agar lebih tenang. Kemampuan ini dibutuhkan kewibawaan guru, kepribadian yang matang serta adanya hubungan komunikasi yang terbuka antara guru dan siswa. Guru selalu memberi kesempatan siswa untuk bertanya terutama pada materi-materi yang belum jelas, guru berusaha berkeliling mendekati siswa untuk memantau perkembangan siswa dalam belajar. 
Komunikasi terjadi secara individu dengan penuh kehangatan sehingga mereka lebih terbuka untuk tanya jawab. Kompetensi kepribadian yang dimiliki guru secara riil nampak dari perilaku yang penuh kesabaran dan tidak marah manakala siswa salah dalam mengoperasikan komputer. Justru yang dilakukan oleh guru adalah memberikan tuntunan dan arahan agar mampu secara baik mengoperasikan komputer sesuai dengan materi yang dipelajari. Hal ini dilakukan dengan cara memantau setiap siswa pada saat kegiatan praktikum berlangsung. Guru memperlakukan siswa secara adil tanpa memandang suku, agama, ras dan status social siswa sehingga tidak ada diskriminasi terhadap siswa tertentu. Agar lebih banyak memahami dan terampil dalam mengoperasikan komputer guru memberikan penugasan sesuai dengan kompetensi dasar yang diajarkan. Agar tidak membosankan, guru pun menggunakan metode yang bervariasi serta mengajak siswa membuat rangkuman dan kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. Guru juga memberikan komentar di akhir pembelajaran.
Bila dibandingkan secara umum antara data yang diperoleh di lapangan dengan standar tahapan proses pembelajaran yang ada, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan/proses pembelajaran di SMK Negeri 1 Sengkang cukup memenuhi standar tersebut. Tetapi, dari perbandingan data tersebut dapat diketahui juga terdapat beberapa poin yang belum sesuai dengan standar yang ada, yaitu sarana dan prasarana pembelajaran yang kurang memadai, diantaranya tidak adanya buku pelajaran atau modul sebagai sumber belajar. 
3. Evaluasi Hasil Pembelajaran

Evaluasi merupakan bagian yang integral dalam sebuah pembelajaran.  Evaluasi (penilaian hasil belajar) berfungsi sebagai alat ukur untuk menilai hasil pembelajaran dan juga sebagai umpan timbal balik dalam perbaikan proses pembelajaran, artinya bahwa proses pembelajaran yang telah dilalui, apabila terdapat kekurangan-kekurangan akan terlihat setelah melakukan penilaian, otomatis dalam proses pembelajaran selanjutnya akan membenahi dalam menguasai materi yang diberikan pada saat proses pembelajaran berlangsung. Melalui evaluasi, guru dapat melakukan refleksi diri apakah kegiatan yang dilakukan telah mencapai keberhasilan sesuai yang diharapkan atau belum. Melalui evaluasi juga dapat dijadikan media untuk memotivasi siswa agar lebih meningkatkan kualitas belajar mereka.
Pada hakekatnya evaluasi merupakan suatu kegiatan untuk mengukur perubahan perilaku yang telah terjadi untuk dijadikan tolak ukur perencanaan dan pengembangan pembelajaran kedepannya. Seharusnya evaluasi tidak hanya dilakukan dengan mengadakan ulangan harian atau ulangan umum saja. Tetapi, hendaknya dilakukan tiap kali selesai proses pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui perubahan dan kemajuan peserta didik setiap kompetensi dasar dengan mencakup tiga aspek, yaitu aspek kognitif, afektif, psikomotorik. 
Aspek yang harus diperhatikan oleh guru dalam kegiatan evaluasi hasil pembelajaran, yaitu (1) penilaian pembelajaran (sebelum, selama, dan setelah pembelajaran), (2) penilaian perilaku siswa dalam pembelajaran, serta (3) hasil pembelajaran itu sendiri. Dalam melakukan penilaian hasil pembelajaran, guru dapat melakukan penilaian sebelum pembelajaran, selama pembelajaran berlangsung, dan setelah pembelajaran selesai. Penilaian tidak hanya dilakukan dengan ulangan dan kegiatan praktek semata, tetapi penilaian terhadap sikap atau perilaku siswa dalam pembelajaran juga penting, misalnya menilai kedisiplinan dan ketepatan waktu siswa dalam mengumpulkan tugas yang diberikan, dan menilai keaktifan siswa bertanya dan menjawab dalam proses pembelajaran. Guru menyampaikan hasil penilaian pembelajaran kepada siswa agar siswa mengetahui sejauh mana kemampuan siswa tersebut. Bagi siswa yang belum tuntas nilainya dapat mengikuti remedial yang diadakan oleh guru.
Berdasarkan hasil temuan di lapangan menunjukkan bahwa dalam penilaian hasil pembelajaran, yang dilakukan oleh guru bukan semata-mata evaluasi hasil belajar, namun guru mementingkan evaluasi proses atau soft skillnya. Penilaian proses atau soft skill dilakukan oleh guru nampak dari penilaian sikap dan perilaku siswa dalam setiap pembelajaran juga dilaksanakan secara baik. 
Guru menilai kedisiplinan siswa dalam pengumpulan tugas, menilai keaktifan bertanya maupun menjawab. Penilaian ini sering disebut dengan penilaian afektif. Secara kognotif dan psikomotorik, guru juga melakukan penilaian berupa penilaian kemampuan siswa dalam praktik dan tugas-tugas yang diberikan. Penilaian yang dilakukan juga memenuhi asas keadilan artinya guru menilai secara objektif tanpa membeda-bedakan atau pilih kasih. 
Guru menyampaikan hasil evaluasi pembelajaran baik pre tes, post tes, ulangan harian, penugasan maupun tes akhir secara transparan, sehingga siswa dapat mengetahui nilai mereka dalam setiap penilaian yang dilakukan. Dalam setiap penugasan atau tes yang dilakukan, guru membahas hasil pekerjaan siswa atau hasil tes siswa di depan kelas agar siswa dapat mengetahui bagian mana dari pekerjaan siswa atau tes siswa yang salah dan benar, sehingga dapat dilakukan perbaikan untuk pembelajaran selanjutnya. Penghargaan terhadap perbedaan antar siswa juga dilakukan. Hal ini secara riil dilakukan dalam bentuk remidial bagi siswa yang belum tuntas dan mengadakan pengayaan bagi siswa yang telah cepat tuntas dalam setiap kompetensi yang diajarkan.
Dari data yang diperoleh menyatakan bahwa pelaksanaan penilaian/hasil pembelajaran di SMK Negeri 1 Sengkang tergolong cukup baik dan telah memenuhi standar penilaian/hasil pembelajaran secara umum. Hasil evaluasi terhadap penilaian/hasil pembelajaran merupakan hasil yang tertinggi dibandingkan dengan hasil evaluasi terhadap perencanaan/persiapan dan pelaksanaan/proses pembelajaran, yaitu mencapai persentase 74,82%. Tingginya penilaian siswa menunjukkan bahwa pelaksanaan penilaian/hasil pembelajaran di sekolah berlangsung secara baik.
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan  mengenai  evaluasi pelaksanaan pembelajaran guru Teknik Kompuetr Jaringan (TKJ) pada siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Sengkang, diperoleh simpulan sebagai berikut :
1. Perencanaan pembelajaran pada siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Sengkang yang meliputi perencanaan pengelolaan kegiatan pembelajaran (penyusunan silabus dan RPP), perencanaan bahan pembelajaran, perencanaan pengelolaan kelas, dan perencanaan penilaian prestasi belajar siswa dikategorikan cukup baik (70,91%). 

2. Pelaksanaan proses pembelajaran pada siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Sengkang yang meliputi pengelolaan ruang, waktu, dan fasilitas, penggunaan metode pembelajaran, penguasaan materi pembelajaran, penggunaan sumber/media pembelajaran, pengelolaan interaksi kelas, pemberian tugas, dan pemberian umpan balik secara keseluruhan telah berjalan dengan cukup baik (71,70%). 

3. Evaluasi/penilaian hasil pembelajaran pada siswa kelas XI di SMK Negeri 1 Sengkang yang meliputi pelaksanaan penilaian pembelajaran, penilaian perilaku siswa dalam pembelajaran, dan hasil dari pembelajaran itu sendiri telah berjalan dengan cukup baik (74,82%) 
B. Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan saran antara lain :
1. Sebaiknya guru menyusun modul dan pembelajaran sendiri agar disesuaikan dengan kondisi siswa dan prasarana yang ada di sekolah, sehingga pembelajaran akan lebih mudah dilakukan dan siswa pun dapat mempelajari sendiri di rumah. 

2. Sebaiknya pihak sekolah dapat memperbanyak jumlah komputer untuk pembelajaran agar setiap komputer dapat digunakan untuk satu siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. 

3. Untuk guru dan siswa, sebaiknya dapat memanfaatkan waktu pembelajaran semaksimal mungkin dan tepat waktu dalam pembelajaran agar pembelajaran dapat berjalan dengan lancar. 

4. Untuk guru, sebaiknya dapat memaksimalkan sarana/fasilitas yang ada untuk pembelajaran terutama untuk praktek. 
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